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Perpindahan yang dilakukan dari manual ke digital menyebabkan 
kemungkinan terjadinya kendala tertentu sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas aplikasi Cash Management 
System Bank Aceh Syariah di pemerintah kota Banda Aceh. 
Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan 
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dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 
CMS Bank Aceh Syariah pada pemerintah kota Banda Aceh sudah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
  Pendahuluan merupakan bab pertama dari sebuah karya 
tulis yang berisi jawaban apa dan mengapa penelitian ini perlu 
dilakukan. Bagian ini untuk memberikan gambaran mengenai topik 
penelitian yang ingin disajikan. Oleh karena itu, pada bab 
pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi yang berkembang pesat, kebutuhan 
terhadap informasi dan komunikasi semakin tinggi kebutuhan 
tersebut tidak hanya dibutuhkan oleh masyarakat namun kebutuhan 
informasi dan komunikasi ini juga dibutuhkan oleh perusahaan, 
lembaga serta instansi pemerintahan baik instansi pemerintahan 
pusat maupun daerah. Teknologi informasi dan komunikasi 
merupakan sebuah tempat yang memiliki hubungan dengan sebuah 
proses yang mempunyai hubungan erat dengan cara menggunakan 
alat bantu yang berguna untuk melakukan prosedur transfer data 
dari satu perangkat ke perangkat lainnya (Sabiyatunnadhif, 2016). 
Bagi mereka yang mempunyai kebutuhan terhadap 
teknologi informasi agar memudahkan kinerja bagi setiap 
perusahaan maupun instansi pemerintahan. Agar perusahaan 
maupun instansi pemerintahan tersebut dapat bekerjasama, 
memecahkan masalah serta memenuhi kebutuhan satu dengan
1 
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lainnya, mereka harus bisa berbagi informasi. Jadi, dengan 
demikian banyak perusahaan maupun instansi pemerintahan 
menggunakan teknologi informasi untuk dimanfaatkan dalam hal 
menyebarkan informasi. 
Dalam dunia perbankan, teknologi informasi dan 
komunikasi telah membawa dampak positif bagi perbankan dan 
nasabahnya sendiri. Selain untuk menabung dan memberikan 
pinjaman, bank juga dijadikan sebagai tempat sarana untuk 
melakukan tagihan-tagihan seperti tagihan air, listrik, telepon dan 
sebagainya yang dapat dilakukan melalui layanan perbankan. 
Pelayanan yang mudah dan cepat dalam bertransaksi sangat 
diharapkan oleh semua nasabah. Dengan hadirnya teknologi 
informasi dan komunikasi telah mendorong dan mempengaruhi 
layanan perbankan yang dibutuhkan dalam hal memenuhi 
kebutuhan nasabah terhadap kemudahan dan kecepatan pelayanan. 
Manajemen sistem informasi dan penerapan teknologi yang 
canggih serta memadai sangat diperlukan agar mampu memberikan 
kualitas pelayanan yang sesuai dengan keinginan nasabah serta 
agar mampu tetap bersaing dengan bank lainnya. 
2 
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Bank adalah badan usaha yang kekayaannya terutama 
dalam bentuk aset keuangan (financial assets) serta bermotifkan 
profit dan juga sosial, jadi bukan hanya meraup sejumlah 
keuntungan saja. Adapun menurut Dictionary of Banking and 
Financial Service by Rosenberg, bank merupakan suatu lembaga 
yang menerima simpanan giro, deposito dan membayar atas dasar 
dokumen yang ditarik pada orang atau lembaga tertentu (Hasibuan, 
2003: 2). 
Bank berfungsi menghimpun dana masyarakat serta 
menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk tujuan tertentu. 
Selain memiliki fungsi tersebut, bank juga memiliki fungsi sebagai 
pembawa kepercayaan. Bank dinilai sebagai suatu lembaga yang 
mengandalkan kepercayaan nasabah sebagai kunci dasar utama 
kegiatan dalam perbankan. Kepercayaan tersebut meliputi segala 
kegiatan operasional yang menyangkut kepentingan masyarakat 
sebagai nasabahnya. 
Setiap masyarakat yang telah menitipkan dana pada bank 
tersebut telah memiliki kepercayaan terhadap lembaga keuangan 
tersebut. Dalam hal ini, kepercayaan tersebut berupa keyakinan 
masyarakat yang menitipkan dana pada bank yang dapat diambil 
uang tersebut pada waktu-waktu tanpa adanya masalah. Tanpa 
adanya ketakutan pihak bank tersebut akan mengalami 
kebangkrutan dan lain sebagainya. Sehingga nasabah dapat 
menarik dana kapanpun dan dimanapun. 
3 
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Untuk mengatasi masalah tersebut, maka pihak bank 
menyediakan sebuah aplikasi yang memudahkan nasabah untuk 
melakukan transaksi sesuai dengan keinginan nasabah butuhkan. 
Aplikasi yang disediakan tersebut bagi nasabah agar sewaktu-
waktu nasabah dapat menggunakannya. 
Sistem aplikasi perbankan merupakan penggunaan 
komputer, handphone, dan alat-alat pendukungnya dalam 
operasional perbankan yang akan meliputi pencatatan, 
penghitungan, peringkasan, penggolongan, dan pelaporan semua 
kegiatan dalam bidang perbankan. 
Dalam inovasi perbankan berbasis teknologi informasi 
memberikan dampak efisiensi dan efektivitas yang sangat luar 
biasa bagi kebutuhan publik. Sebagai contoh, adanya produk-
produk electronic banking seperti ATM, Kartu Kredit, Kartu Debit, 
Internet Banking, SMS/mobile banking, phone banking, dan lain 
sebagainya. Hal ini telah mendorong pelayanan perbankan menjadi 
relatif tidak mempunyai batasan, baik dari sisi waktu maupun dari 
sisi jangkauan wilayah. 
Menyadari kebutuhan nasabah yang semakin beragam, bank 
juga menyediakan produk dan layanan untuk memenuhi kebutuhan 
nasabah perusahaan salah satunya adalah cash management. Cash 
Management merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 
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dalam hal keberhasilan keuangan perusahaan, yaitu dengan cara 
mengoptimalisasikan pengelolaan dana dan memaksimalkan hasil 
investasi dari dana yang dimiliki perusahaan. Dengan hadirnya 
Cash Management, merupakan salah satu solusi layanan perbankan 
berbasis internet yang memungkinkan nasabah perusahaan 
melakukan monitoring transaksi keuangan melalui fasilitas internet 
online setiap saat. 
Layanan Cash Management System (CMS) merupakan 
aplikasi online yang ditujukan bagi perusahaan untuk memenuhi 
transaksi perbankan. Layanan perbankan online ini memungkinkan 
nasabah untuk melakukan transaksi harian dan mengatur keuangan 
dengan mudah, cepat dan akurat. Layanan ini dilengkapi dengan 
berbagai fitur unggulan yang dapat mendukung pengelolaan usaha. 
CMS adalah salah satu jenis layanan pengelolaan keuangan 
yang diperuntukkan nasabah non-perorangan (perusahaan/lembaga) 
dimana segala pembayaran nantinya bisa langsung dibayarkan 
secara nontunai, melalui aplikasi ini dengan menggunakan 
handphone atau laptop yang terhubung internet dan proses 
pembayaran bisa langsung berjalan (Bank Aceh, 2018a). 
Banyak sekali manfaat yang bisa diperoleh dengan 
memanfaatkan CMS yaitu sebuah layanan perbankan online untuk 
memungkinkan nasabah melakukan transaksi harian dan mengatur 
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keuangan dengan mudah, cepat dan akurat, kapanpun serta di 
manapun tanpa terikat oleh ruang dan waktu. 
Kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan dan 
mengelola kas menjadi kebutuhan utama bagi setiap perusahaan. 
Hal tersebut menentukan efisiensi waktu dan biaya dalam 
pengelolaan usaha dan kejelasan arus kas. Keputusan bisnis dapat 
diambil dengan cepat dan akurat sehingga peningkatan daya saing 
usaha dan laba di era yang semakin dinamis seperti saat ini lebih 
terjamin. 
Kehadiran PT. Bank Aceh Syariah (yang telah 
mengkonversikan diri dari konvensional ke syariah pada tanggal 19 
September 2016) merupakan satu-satunya bank daerah Aceh yang 
berguna untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Aceh, 
serta pemerintah daerah juga memerlukan sebuah lembaga 
keuangan yang berbentuk Bank, yang mempunyai peran khusus 
untuk membantu pemerintah dalam melaksanakan pembangunan di 
daerah khususnya Aceh. 
Maka dalam hal ini, Bank Aceh Syariah merasa 
berkewajiban dalam menyukseskan Gerakan Non Tunai sesuai 
dengan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri (SE Mendagri) No. 
910/1866/SI tanggal 17 April 2017 tentang Implementasi Transaksi 
Non Tunai pada Pemerintah Daerah Provinsi dan Surat Edaran 
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Mendagri No. 910/1867/SJ tanggal 17 April 2017 tentang 
Implementasi Transaksi Non Tunai pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota (Bank Aceh, 2017a). 
Untuk mendukung Transaksi Non Tunai, aplikasi CMS 
boleh dimiliki instansi khususnya instansi pemerintah Aceh. 
Penggunaan aplikasi ini yaitu melalui handphone, laptop/komputer 
yang terhubung dengan jaringan internet yang disediakan untuk 
nasabah perusahaan atau instansi pemerintah. 
Pada tanggal 2 Oktober 2018 Bank Aceh Syariah 
meluncurkan sebuah layanan aplikasi yang diberinama CMS 
kepada seluruh Kepala Satuan Kerja Pemerintah Aceh (SKPA) dan 
Kepala Badan Pengelolaan Keuangan kabupaten/kota se-Aceh. 
Dengan peluncuran aplikasi ini, diharapkan seluruh SKPA dan 
Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten/Kota Aceh (SKPK) agar 
memanfaatkan aplikasi digital ini untuk segala jenis pembayaran 
nontunai dan tidak ada lagi yang membayar tunai. Melalui aplikasi 
digital CMS ini, segala bentuk pembayaran bisa langsung 
dibayarkan non-tunai seutuhnya. Tak perlu lagi melalui proses 
manual seperti saat ini yang dilakukan jika ada yang berbeda 
tempat tidak ada yang teken. Dengan hadirnya aplikasi ini, bisa 
bekerja atau merespon dimana saja hanya dengan menggunakan 
smartphone atau laptop yang terhubung dengan internet. Proses 
pembayaran bisa langsung berjalan. Misalnya tugas yang terkait 
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pertama kali masuk ke dalam aplikasi CMS, jika hasil-hasil yang 
telah dilakukan untuk hal tersebut dilakukan, kedua pembayaran 
uang yang masuk ke rekening penerima, yang sudah ditindaklanjuti 
pejabat jika semua sudah terpenuhi (Bank Aceh, 2018b). 
Sementara baru diluncurkan, aplikasi CMS ini bukan hal 
yang baru, banyak yang sudah menggunakan di 208 lembaga se-
Aceh, termasuk provinsi dan tiga instansi di pemerintah Aceh, 
diantaranya yaitu di Sekretaris daerah Aceh, Sekretariat DPRA, dan 
Badan Pengelolaan Keuangan Aceh (Bank Aceh, 2018a). 
Pemerintah Aceh sudah menjalin kerjasama dengan Bank 
Aceh Syariah. Jadi seluruh pemerintah daerah dan kabupaten kota 
di Aceh memiliki MoU dengan pihak Bank Aceh Syariah. Jadi, 
seluruh instansi Dinas dan perangkat kerja daerah bisa mengajukan 
permohonan CMS ke pihak Bank Aceh Syariah. Pasalnya, melalui 
aplikasi ini semua pejabat terkait proses pembayaran itu bisa 
bekerja atau merespon dimana saja hanya dengan menggunakan 
smartphone laptop yang tersambung internet. Proses pembayaran 
yang dibutuhkan tetap bisa berjalan. Misalnya pejabat terkait 
pertama tinggal menekan enter di aplikasi CMS. Jika hasil berkas 
diperiksanya sudah lengkap untuk selanjutnya ditindaklanjuti 
pejabat kedua hingga akhirnya uang pembayaran itu masuk ke 
rekening penerima, kalau sudah ditindaklanjuti pejabat ketiga jika 
semua syarat sudah terpenuhi (Bank Aceh, 2018a). 
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Sebelumnya Pemerintah Kota Banda Aceh melalui Badan 
Pengelolaan Keuangan Kota (BPKK) bekerja sama dengan pihak 
Bank Aceh syariah meluncurkan aplikasi Mobile Informasi 
Anggaran Banda Aceh Gemilang (Mi Abang). Aplikasi ini didesain 
untuk menyampaikan informasi anggaran di Pemerintahan Kota 
Banda Aceh yang nantinya dapat diakses oleh public melalui 
smartphone yang terhubung internet. Aplikasi Mi Abang memiliki 
tiga modul, yang mana modul pertama menyajikan informasi 
anggaran pemkot Banda Aceh yang dapat diakses bebas oleh 
publik. Kedua, ada modul reaslisasi anggaran yang menyajikan 
hasil dari penerapan data dengan aplikasi Cash Management 
System Bank Aceh Syariah berupa informasi tabel serta informasi 
proses pencairan dana secara real time hal ini hanya dapat diakses 
melalui User id dan Password. Ketiga, modul penyusunan 
anggaran yang hanya dapat diakses melalui User id dan Password 
(Bank Aceh, 2018c) 
Memandang aplikasi CMS ini sangat penting, segala bentuk 
pembayaran nantinya bisa langsung dibayar nontunai seutuhnya 
melalui aplikasi CMS ini. Tak ada lagi melalui proses manual 
seperti selama ini yang bisa tertunda jika pejabat terkait sedang ada 
tugas diluar daerah karena tak ada yang menandatangani. 
Namun saat ini penulis menemukan suatu keunikan, jika 
dulunya segala bentuk pembayaran dilakukan secara manual maka 
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dengan hadirnya CMS segala bentuk pembayaran yang ingin 
dilakukan oleh pemerintah kota Banda Aceh bisa dengan mudah 
dilakukan melalui digital. Selain itu juga, penerapan CMS ini 
dilakukan oleh pihak perusahaan dan perbankan, saat ini CMS 
sudah digunakan di pemerintahan. Seperti yang diterapkan oleh 
pemerintahKota Banda Aceh dan Bank Aceh Syariah. Oleh karena 
itu berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas Aplikasi 
Cash Management System Bank Aceh Syariah di Pemerintah 
Kota Banda Aceh” 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana sistem alur kerja Cash Management System 
Bank Aceh Syariah yang diterapkan di pemerintah kota 
Banda Aceh? 
2. Apakah efektif penerapan Cash Management System di 
pemerintah kota Banda Aceh? 
1.3        Tujuan Penelitian  
 Setiap penelitian pasti memiliki tujuan tertentu baik untuk 
kepentingan pribadi atau kepentingan umum. Tujuan penelitian ini 
adalah: 
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1. Untuk mengetahui alur kerja Cash Management System 
dalam upaya gerakan non-tunai di Bank Aceh Syariah. 
2. Untuk mengetahui efektivitas Cash Management System 
terhadap Pemerintah Kota Banda Aceh. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Terkait dengan perumusan masalah diatas maka penelitian 
ini tentunya akan bermanfaat bagi semua pihak diantaranya: 
1. Akademisi  
Sebagai upaya menambah wawasan ilmu tentang Cash 
Manangement System dan sebagai penambahan informasi 
untuk mengetahui bagaimana cara kerja Cash 
Manangement System. 
2. Praktisi  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 
dan masukan bagi Bank Aceh Syariah dan Pemerintah Kota 
Banda Aceh dalam kinerja aplikasi Cash Manangement 
System. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kemudahan dalam menggunakan aplikasi Cash 
Management System. 
1.5 Sistematika Pembahasan 
 Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika pembahasan 
merupakan bantuan yang dapat digunakan oleh pembaca untuk 
mempermudah mengetahui urutan sistematis dari isi sebuah karya 
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ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan ini dibagi dalam beberapa 
bab, yaitu: 
BAB I Pendahuluan 
Berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan mengenai 
latar belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II Landasan Teori 
Pada bab ini menjelaskan landasan teori yang memuat 
tentang berbagai teori-teori, penelitian terkait atau yang sudah 
pernah diteliti, model penelitian atau kerangka berpikir yang 
berhubungan dengan topik permasalahan yang akan diteliti. 
BAB III Metode Penelitian 
Berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan 
peneliti beserta alasannya. Jenis penelitian, desain, lokasi, populasi 
dan sampel, metode pengumpulan data, definisi konsep dan 
variabel, serta analisis data yang digunakan. 
 
 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini memuat deskripsi objek penelitian, hasil analisis 
serta pembahasan secara mendalam tentang hasil temuan dan 
menjelaskan implikasinya. berisi hasil analisa yang dilakukan 
penulis dari objek dalam penelitian. 
BAB V Penutup 
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Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari dua sub 
bab yaitu kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 
membangun untuk objek penelitian yang dipilih oleh penulis yaitu 
bagi pihak Bank Aceh Syariah dan Pemerintah Kota Banda Aceh 
untuk efektivitas aplikasi Cash Management System. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
Landasan teori menguraikan tentang ringkasan atau rangkuman 
dan teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literatur) yang ada 
kaitannya dengan judul yang akan diangkat dalam penelitian. 
Landasan teori ini dimaksudkan dalam rangka menelaah konsep-
konsep atau variabel yang akan diteliti untuk memberikan jawaban 
pengaplikasian terhadap permasalahan penelitian yang telah 
dirumuskan.  
Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi teori dari hasil 
penelitian yang relevan berupa konsep-konsep, dan variabel serta 
definisinya, asumsi-asumsi dan hubungan antar variabel sesuai 
dengan judul penelitian yang dapat memperjelas apa yang akan 
diteliti. Juga menjelaskan tentang kerangka pikir yang berisi 
gambaran logis bagaimana antar variabel yang berhubungan.  
2.1 Efektivitas  
2.1.1 Pengertian Efektivitas 
Efektivitas adalah suatu ukuran yang memberikan 
gambaran seberapa jauh target sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya oleh lembaga atau organisasi dapat tercapai. Hal ini 
sangat penting peranannya didalam sebuah lembaga atau organisasi 
yang berguna untuk melihat perkembangan dan kemajuan yang 
telah dicapai oleh suatu lembaga atau organisasi itu sendiri 
(Sedarmayanti, 2006: 61). 
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Efektivitas juga merupakan unsur pokok untuk mencapai 
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap 
organisasi, kegiatan ataupun program. Dikatakan efektif apabila 
tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan 
(Emerson, 1996: 16). 
Selanjutnya, Ravianto (2014: 11) mendefinisikan bahwa 
efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh 
mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. 
Maksudnya ialah, apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan sesuai 
dengan perencanaan, baik dalam segi waktu, biaya maupun 
mutunya maka dapat dikatakan efektif. 
2.1.2 Efektivitas Organisasi dalam Perspektif Islam 
Dalam Islam, secara etimologi al-Fauz yang memiliki arti 
kemenangan, keberhasilan, kesuksesan. Sedangkan secara 
terminologi, menurut Ahmad Mustafa Al-Maraghi (dalam 
Fauziyah, Juni 2012) al-Fauz adalah pencapaian sebuah tujuan 
yang paling luhur serta cita-cita yang sudah tidak ada lagi cita-cita 
sesudahnya, baik bersifat ruhiyah maupun jasmaniyah. 
Menurut Ary Ginanjar Agustian (dalam Fauziyah, Juni 
2012), kemenangan dalam hal ini hanya akan dicapai apabila ada 
sikap proaktif yang disertai dengan prinsip yang benar, dan konsep 
visi yang berorientasi pada siklus yang sesungguhnya, yaitu “hari 
kemudian”. 
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Adapun ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang al-Fauz 
diantaranya: 
                  
Artinya: “sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya. “QS Asy Syams (91: 9-10) 
Menurut Ar-raghib al- Ashfani dalam (Fauziyah, 2012) 
Keberuntungan yang dimaksud pada ayat di atas adalah 
diperolehnya apa yang diharapkan berupa dua kebahagiaan, yaitu 
kebahagiaan duniawi berupa panjang usia, rezeki, dan kemuliaan. 
Dan ukhrawi berupa kekekalan tanpa kepunahan , rezeki tanpa 
kebutuhan, kemuliaan tanpa kehinaan, serta pengetahuan tanpa 
kebodohan. 
Selanjutnya menurut M. Quraish Shihab dalam (Fauziyah, 
2012) Al-Fauz dalam hal ini mempunyai dua dimensi makna, yaitu 
kenikmatan surga dan keridhaan yang diperuntukkan bagi orang-
orang yang memiliki sifat kejujuran. 
Dari penjelasan-penjelasan diatas, berdasarkan definisi 
efektif yang dikemukakan oleh Al-Maraghi jika dihubungkan 
dalam efektivitas organisasi maka penulis menarik kesimpulan 
bahwa organisasi akan mencapai tujuannya apabila didukung oleh 
sikap proaktif dari karyawan yang disertai dengan kejujuran dan 
konsep visi yang tidak menyimpang dari ajaran Islam. 
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2.1.3 Efektivitas dalam Perspektif Manajemen Keuangan 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas berasal 
dari kata efektif yang memiliki arti nilai efektif, pengaruh atau 
akibat. Hal ini biasa dapat diartikan sebagai kegiatan yang bisa 
memberikan hasil yang memuaskan (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008: 352). 
Menurut Tunggal (1997: 100) dalam manajemen keuangan 
dan akuntansi perbankan, efektivitas berarti tingkat sejauh mana 
tujuan atau sasaran dicapai. Sedangkan dalam kamus istilah 
ekonomi, efektivitas merupakan suatu besaran atau angka untuk 
menunjukkan sampai seberapa jauh target yang telah tercapai 
(Rochaety dan Tresnanti, 2005: 71). 
Efektivitas juga berhubungan dengan derajat keberhasilan 
suatu operasi pada sektor publik, sehingga pada suatu kegiatan 
dikatakan efektif jika kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar 
terhadap kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang 
mempunyai sasaran yang telah ditentukan (Prabowo dan Pusung, 
2015: 421). 
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2.1.4 Indikator Efektivitas 
 Makmur (2011: 7-9) mengungkapkan indikator efektivitas 
Sumber Daya Manusia dilihat dari beberapa segi kriteria 
efektivitas, sebagai berikut: 
1. Ketepatan waktu 
 Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan 
suatu kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi tapi juga 
dapat berakibat terhadap kegagalan suatu aktivitas organisasi. 
Penggunaan waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun 
Efesiensi Waktu menurut Mulyadi (2007) Efesiensi adalah 
ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan suatu pekerjaan 
dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya. Efesiensi 
juga berarti perbandingan terbaik antara input dan output atau biaya 
dan keuntungan.  
 Selanjutnya pengertian efisien dalam Islam lebih mendekati 
pada amalan-amalan apa saja yang lebih utama, lebih 
diprioritaskan, yang memiliki kelebihan serta mendapatkan pahala 
yang sangat besar disisi Allah Swt Walaupun waktu dan energi 
yang dibutuhkan tidak terlalu jauh. Adapun ayat Al-Qur‟an yang 
menjelaskan tentang efisiensi waktu ini terdapat pada surat 
Ibrahim: 33-34 sebagai berikut: 
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                                 
                         
          
Artinya: “Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 
matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya) 
dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. Dan Dia telah 
memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang kamu 
mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah dapat kamu menghinakannya. Sesungguhnya manusia itu 
sangat dzalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)”. (Q.S. 
Ibrahim: 33-34) 
Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat di atas ditafsirkan sebagai berikut: 
 Matahari dan bulan maksudnya, keduanya berjalan terus-
menerus siang dan malam silih berganti. Siang dan malam itu juga 
saling berlawanan, kadang-kadang salah satu diantaranya 
mengambil waktu dari yang lain sehingga menjadi lebih panjang, 
sedang yang lain menjadi lebih pendek. Bahwa Allah telah 
menyediakan untuk kalian saja yang kalian perlukan pada segala 
keadaan, apa yang kalian minta baik melalui perkataan maupun 
keadaan. Manusia tidak akan mampu menghitung berapa banyak 
nikmat Allah, apalagi mensyukurinya (Sugiyarto, 2015). 
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 Maka dalam hal ini, Memanfaatkan waktu sebagus-bagus 
mungkin untuk mendorong kinerja pemerintahan. Hal ini 
disebabkan agar bendahara dan pejabat pemerintah bisa bekerja 
atau merespon dimana saja hanya dengan menggunakan 
smartphone atau laptop yang terhubung dengan jarigan internet, 
proses transaksi juga bisa tetap langsung berjalan. 
2. Ketepatan perhitungan biaya 
 Berkaitan dengan ketepatan dalam pemanfaatan biaya, 
dalam arti tidak mengalami kekurangan maupun kelebihan 
pembiayaan sampai suatu kegiatan dapat dilaksanakan dan 
diselesikan dengan baik. Ketepatan dalam menetapkan satuan-
satuan biaya merupakan bagian dari pada efektivitas. Adapun ayat 
Al-Qur‟an yang menjelaskan mengenai Ketepatan dalam 
perhitungan biaya terdapat dalam surah An-Nahl: 90 sebagai 
berikut: 
                     
                       
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, 
dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memeberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran”. (Q.S. An-Nahl: 90) 
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3. Ketepatan berpikir 
 Ketepatan berpikir akan melahirkan keefektifan sehingga 
kesuksesan yang senantiasa diharapkan itu dalam melakukan suatu 
bentuk kerjasama dapat memberikan hasil yang maksimal. 
Penerapan aplikasi CMS ini juga secara real time dapat dipantau 
besaran penerimaan dan pengeluaran anggaran Pemerintah Kota 
Banda Aceh. Data laporan keuangan akan lebih akurat, maka dari 
itu layanan CMS ini lebih tepat dan akurat dalam mendukung 
program Pemerintah Kota Banda Aceh Gemilang.Adapun ayat Al-
Qur‟an yang menjelaskan tentang tepat sasaran ini terdapat pada 
surat Al-Muthafifin (83) ayat 1-7: 
                           
                           
                              
      
Artinya: “Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam 
menakar dan menimbang) yaitu orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan 
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain mereka 
mengurangi, tidaklah orang-orang itu menyangka bahwa 
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sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang 
besar (kiamat)”. (Q.S. Al-Muthafifin [83]: 1-7) 
 Dalam tafsir Ibnu Katsir, diriwayatkkan oleh Ibn Umar ra. 
Bahwa di kota Madinah ada orang disebut Abu Juhainah ia 
mempunyai dua alat timbangan besar dan kecil, maka bila ia 
membeli, ia menggunakan timbangan yang besar, bila menjual 
menggunakan timbangan yang kecil. Di dalam ayat-ayat ini Allah 
mengancam dengan keras, atau neraka wail terhadap orang-orang 
yang mencuri dalam timbangan, ukuran meteran, literan dan 
sebagainya. Hal ini sengaja akan merusak kepercayaan orang 
dalam perdagangan, yang terang-terang melanggar amanat 
kejujuran diharuskan bagi tiap orang beragama menurut tuntunan 
ajaran Allah dan rasul-Nya.Sehingga ditanya: Apakah mereka tidak 
menyangka, mengira atau merasa bahwa mereka kelak akan 
dibangkitkan untuk menghadap kepada Allah Tuhan semesta 
alamdan akan membalas semua amal kelakuan mereka yang baik 
maupun buruk, dan disaat hanya ada dua macam pahala dan siksa 
yaitu surge dan neraka (Salim dan Said, 1993: 292) 
4. Ketepatan dalam melakukan perintah 
Keberhasilan aktifitas suatu organisasi sangat banyak 
dipengaruhi oleh kemampuan seorang pejabat, salah satunya 
kemampuan memberikan perintah yang jelas dan mudah dipahami 
oleh staf. Jika perintah yang diberikan tidak dapat dimengerti dan 
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dipahami maka akan mengalami kegagalan yang akan merugikan 
organisasi. 
 Kualitas pelayanan merupakan perbandingan antara tingkat 
layanan yang disampaikan perusahaan dibandingkan harapan 
pelanggan. Kualitas layanan diwujudkan melalui pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan 
penyampaiannya dalam mengimbangi atau melampaui harapan 
pelanggan (Tjiptono, 2008: 70). 
 Kualitas pelayanan dalam Islam mengajarkan bahwa 
memberikan layanan dari usaha yang dijalankan baik dari bentuk 
barang atau jasa jangan memberikan yang buruk atau tidak 
berkualitas. Hal ini terdapat dalam Al-Qur‟an surah Ali Imran: 159 
sebagai berikut: 
                          
                                 
                 
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu 
berlaku lemah lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap 
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu”. (Q.S. Ali-Imran [3]: 159) 
Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat di atas ditafsirkan sebagai berikut: 
24 
 
 
 Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka, maksudnya tidak ada sesuatu yang 
menjadikan kamu bersikap lemah lembut kepada mereka kalua 
bukan rahmat Allah yang diberikan kepadamu dan kepada mereka 
(Sugiyarto, 2014). Dengan adanya CMS ini Bank Aceh Syariah 
mendukung digitalisasi yang dilakukan Pemkot Banda Aceh dalam 
rangka mengembangkan metode pengelolaan kas daerah maupun 
pengeluaran daerah. Selain itu juga dengan hadirnya CMS ini juga 
mendukung untuk mensukseskan program pemerintah Gerakan 
Nasional Non Tunai (GNNT). 
5. Ketepatan sasaran 
 Penentuan sasaran yang tepat baik yang ditetapkan secara 
individu maupun secara organisasi sangat menentukan keberhasilan 
aktifitas organisasi. Demikian pula sebaliknya, jika sasaran yang 
ditetapkan itu kurang tepat, maka akan menghambat pelaksanaan 
berbagai kegiatan itu sendiri. 
2.2 Aplikasi Cash Management System 
Sebuah layanan perbankan yang menggunakan jaringan 
internet agar sebuah perusahaan/instansi pemeritahan mudah dalam 
melakukan proses pengumpulan dan pengelolaan uang tunai, untuk 
digunakan sebagai investasi jangka pendek. Bendahara 
perusahaan/instansi pemerintahan serta atasan terkait sering sekali 
bertanggung jawab atas manajemen kas secara keseluruhan. Maka 
25 
 
 
dari itu, sebuah perusahaan/instansi pemerintahan sangat 
membutuhkan aplikasi Cash Management System (Mengenal 
Sistem Pengelolaan Keuangan Perusahaan (Cash Management 
System) Berbasis Perbankan, 2018a). 
2.2.1 Pengertian Aplikasi 
 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aplikasi 
merupakan suatu program komputer yang dibuat untuk 
mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari user (pengguna). 
Sedangkan menurut Dhanta (2009: 32) aplikasi adalah software 
yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan 
tugas-tugas tertentu misalnya seperti Microsoft Word, Microsoft 
Excel. 
2.2.2 Hubungan Aplikasi dan Cash Management System 
Aplikasi adalah sebuah program berbentuk perangkat lunak 
yang beroperasi pada suatu sistem tertentu yang mempunyai tujuan 
untuk membantu berbagai kegiatan yang dilakukan oleh manusia. 
Sedangkan aplikasi CMS merupakan sebuah layanan aplikasi 
online yang diperuntukkan bagi perusahaan atau institusi untuk 
memenuhi segala kebutuhan perbankan (Bank Aceh, 2018d). 
Aplikasi CMS sangat erat kaitannya dengan layanan yang 
diperuntukkan bagi perusahaan atau instansi yang ada pada 
perbankan. Pengaplikasian CMS yang terjadi secara real time yang 
memberikan keterangan mengenai penggunaan aplikasi CMS 
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terhadap penggunanya seperti bendahara pada suatu perusahaan 
atau instansi pemerintahan. 
2.2.3   Tinjauan tentang Cash Management System 
1. Pengertian Cash Management System 
Cash Management System adalah sebuah layanan 
perbankan berbasis internet yang memungkinkan nasabah 
perusahaan atau instansi melakukan monitoring transaksi keuangan 
melalui fasilitas internet online setiap saat. Hal ini untuk 
menentukan efisiensi waktu dan biaya dalam pengelolaan 
pemerintahan dan kejelasan transaksi arus kas. Keputusan dapat 
diambil dengan cepat, tepat dan akurat sehingga peningkatan daya 
saing pemerintahan di era yang semakin dinamis seperti saat ini 
lebih terjamin (Badan Keuangan dan Aset Daerah, 2018). 
Hal ini juga sesuai dengan Surat Edaran Menteri Dalam 
Negeri (SE Mendagri) No. 910/1866/SI tanggal 17 april 2017 
tentang Implementasi transaksi non tunai pada pemerintah daerah 
provinsi dan Surat Edaran Mendagri No. 910/1867/SJ tanggal 17 
april 2017 tentang Implementasi transaksi non tunai pada 
pemerintah daerah Kabupaten/Kota (Implementasi Transaksi Non 
Tunai Pada Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota, 2017). 
Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa CMS 
adalah sebuah aplikasi layanan perbankan yang dijadikan sebagai 
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rekapan data dari segala transaksi yang terjadi baik dari pihak 
internal maupun eksternal. 
2. Tujuan Cash Management System 
Pengelolaan CMS tidak hanya untuk menghindari 
kebangkrutan, tetapi juga untuk mengurangi rata-rata piutang 
jangka panjang yang beredar, menigkatkan dalam hal penagihan 
serta meningkatkan transaksi non-tunai untuk meningkatkan posisi 
kas dan profitabilitas perusahaan (Mengenal Sistem Pengelolaan 
Keuangan Perusahaan (Cash Management System) Berbasis 
Perbankan, 2018b). 
 
2.3 Peranan Perbankan Syariah 
Peranan perbankan syariah yang diantaranya tercantum 
dalam pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh 
AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Institution) dan dikutip oleh (Sudarsono, 2008:43), 
sebagai berikut: 
1. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank 
syariah menyediakan jasa keuangan, jasa non-keuangan dan 
jasa keagenan. Kegiatan ini pada umumnya sama seperti bank 
konvensional sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
2. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang merekat pada 
entitas keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban 
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untuk mengeluarkan dan mengelola zakat serta dana-dana 
sosial.  
2.4 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini telah diteliti oleh para peneliti sebelumnya 
dan mendapatkan hasil yang berbeda dari perbedaan tersebut maka 
penulis membuat penelitian lanjutan mengenai analisis efektivitas 
CMS Bank Aceh Syariah di Pemerintah Kota Banda Aceh perlu 
dilakukan untuk melihat seberapa efektif penggunaan aplikasi CMS 
Bank Aceh Syariah terhadap Pemerintah Kota Banda Aceh.  
Penelitian terdahulu yang berbentuk jurnal. menurut 
Juliansyah (2017) yang berjudul “Perhitungan manfaat Tangible 
penerapan Cash Management System pada Bank Daerah Mataram” 
yang menghasilkan bahwastandar akuntansi Indonesia pada 
pedoman akuntansi perbankan Indonesia dari penerapan CMS 
sangat dirasakan manfaatnya bagi Bank daerah. Perbedaan 
penelitian ini yaitu jika penelitian penulis hanya melihat seberapa 
efektif aplikasi CMS Bank Aceh terhadap pemerintah kota Banda 
Aceh, sedangkan penelitian ini ingin melihat pengaruh manfaat 
tangible pada penerapan CMS. 
 Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Harahap (2018) 
yang membahas tentang “Aspek hukum pelaksanaan perjanjian 
kerjasama antara Bank dengan Layanan jasa Cash Management 
System pada PT. Kelola Jasa Artha cabang Medan” menghasilkan 
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bahwa pengaturan layanan CMS terhadap perjanjian antara Bank 
dengan Layanan jasa Artha cabang Medan yang bentuk kerjasama 
yang dilakukan berupa pengisian uang kemesin ATM. Adapun 
yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian ini yaitu 
pada penelitian yang ingin dilakukan penulis ingin melihat 
seberapa efektif aplikasi CMS terhadap pemerintah kota Banda 
Aceh sedangkan penelitian ini dilakukan untuk melihat aspek 
hukum pelaksanaan perjanjian kerjasama antara Bank dengan 
layanan jasa terhadap CMS. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian Sudiro (2006) yang 
membahas tentang “Efektivitas Cash Management Systemyang 
diterapkan oleh PT.Pal Indonesia” penelitian kualitatif ini 
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa kelemahan dalam hal 
ketepatan waktu dan relevansi informasi serta prosedur operasional 
yang berlaku dalam implementasinya. Perbedaan penelitian penulis 
dengan penelitian sebelumnya yaitu jika penelitian penulis untuk 
melihat seberapa efektif CMS pada pemerintah kota Banda Aceh, 
sedangkan penelitian sebelumnya melihat efektivitas CMS pada 
sebuah perusahaan. 
Sedangkan penelitian yang berbentuk jurnal menurut Ine 
(2016) yang meneliti tentang “Peranan Cash Management System 
untuk mempermudah Transaksi terhadap Nasabah PT. Bank Rakyat 
Indonesia, Karanganyar” Menghasilkan bahwa peranan CMS 
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dalam mempermudah transaksi terhadap nasabah BRI kantor 
cabang Karanganyar perlu memperhatikan syarat dan ketentuan 
utama untuk pembukaan/pendaftaran nasabah CMS baru. 
Perbedaan terhadap proposal penulis yaitu penulis ingin mengkaji 
seberapa efektif aplikasi Cash Management System terhadap 
Pemerintah Kota Banda Aceh. 
Berdasarkan sejumlah penelitian sebelumnya yang 
membedakan terhadap penelitian yang ingin dilakukan oleh peneliti 
adalah dari segi ruang lingkup yang akan dilakukan. Peneliti ingin 
melakukan penelitian terkait efektivitas aplikasi Cash Management 
System Bank Aceh di Pemerintah Kota Banda Aceh dan 
mengetahui kinerja CMS tersebut dalam efektivitas penggunaan 
aplikasi CMS di pemerintah Kota Banda Aceh. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak 
pada objek yang dilakukan yaitu terhadap perbankan syariah dan 
institusi pemerintah. Sedangkan peneliti terdahulu menggunakan 
objek perusahaan. 
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Hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.4 
Penelitian Terdahulu 
No Peneliti 
dan 
Tahun 
Judul Metode Hasil penelitian 
1. Koko 
Sudiro 
(2006) 
Penggunaan 
Cash 
Management 
System yang 
diterapkan 
PT.PAL 
Indonesia. 
Penelitian ini 
bersifat 
Kualitatif. 
Penelitian ini 
menghasilkan bahwa 
terdapat beberapa 
kelemahan dari 
penggunaan Cash 
Management System 
dalam hal mengukur: 
stabilitas sistem, 
ketepatan waktu, dan 
relevansi informasi 
serta prosedur 
operasional yang 
berlaku dalam 
implementasi 
penggunaan aplikasi 
Cash Management 
System. 
2. Favetyana 
Ine 
(2016) 
Peranan Cash 
Management 
System untuk 
mempermudah 
Transaksi 
terhadap 
nasabah PT. 
Bank Rakyat 
Indonesia, 
Karanganyar. 
Metode yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu analisis 
deskriptif 
kualitatif. 
Penelitian ini 
menghasilkan bahwa 
peranan Cash 
Management System 
untuk mempermudah 
transaksi terhadap 
nasabah PT. Bank 
Rakyat Indonesia 
kantor cabang 
Karanganyar perlu 
memperhatikan syarat 
dan ketentuan utama 
untuk 
pembukaan/pendaftaran 
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nasabah Cash  
Management System 
baru. 
3. Akbar 
Juliansyah 
(2017) 
Perhitungan 
manfaat 
Tangible 
penerapan 
Cash 
Management 
System pada 
Bank Daerah 
Mataram. 
Jurnal 
Akuntansi 
dan Auditing 
menggunakan 
metode 
Kuantitatif 
dan metode 
eksperimen. 
Hasil penelitian 
menunjukkan manfaat 
yang didapatkan Bank 
Daerah dalam 
menerapkan Cash 
Management System 
dengan menggunakan 
metode cost benefit 
analisis sederhana dan 
didapatkan bahwa 
manfaat dalam satuan 
persen yaitu sebesar 
13,3% dalam satu 
tahun. 
4. Chairul 
Harahap 
(2018) 
Aspek hukum 
pelaksanaan 
perjanjian 
kerjasama 
antara Bank 
dengan 
layanan Cash 
Management 
System pada 
PT.Kelola Jasa 
Artha cabang 
Medan. 
Metode 
kualitatif 
dengan 
menggunakan 
metode 
sumber data 
sekunder dan 
bahan 
pustaka. 
Hasilnya menunjukkan 
bahwa bentuk 
kerjasama yang 
dilakukan berupa 
pengisisan uang ke 
mesin ATM. 
Sumber: Telah Diolah Kembali (2018). 
2.5 Kerangka Berpikir 
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan 
gambaran seberapa jauh target dapat dicapai (Sedarmayanti, 2009: 
59). Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
efektivitas aplikasi Cash Management System terhadap Pemerintah 
Tabel 2.4 - Lanjutan 
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Kota Banda Aceh. Sebelum mengetahui efektivitas CMS maka 
peneliti harus terlebih dahulu mengetahui bagaimana alur kerja 
aplikasi CMS di Bank Aceh Syariah. 
 
Kerangka pemikiran yang akan dibentuk dalam penelitian 
ini dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 
Kerangka Berpikir 
 
Aplikasi Cash Management System Bank Aceh 
Sya Syariah 
 
 Alur Kerja Cash Management System Bank 
AddAceh Syariah di  
 
Efektivitas Aplikasi Cash Management 
System Bank Aceh Syariah terhadap 
pemerintah Kota Banda Aceh 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian adalah sebuah rangkaian cara terstruktur 
atau sistematis yang digunakan oleh para peneliti dengan tujuan 
mendapatkan jawaban yang tepat atas apa yang menjadi pertanyaan 
pada objek penelitian penulis. Pada bab ini memberikan informasi 
tentang metode-metode penelitian yang digunakan yaitu, sumber 
data primer dan sekunder, observasi, wawancara, serta 
dokumentasi. 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan 
menggunakan pendekatan yang bersifat lapangan. Agar kegiatan 
penelitian dapat dilakukan secara baik dan benar untuk 
mendapatkan hasil yang tepat, maka peneliti menggunakan metode 
kualitatif sebagai instrumen fokus penelitian, dan pemilihan 
informasi yang tepat mengenai objek yang ingin dikaji sebagai 
sumber data. Jenis penelitian kualitatif dipilih karena memandang 
bahwa realita/fenomena yang ingin dikaji peneliti dapat dijelaskan 
melalui makna yang berasal dari fakta-fakta yang ditemukan di 
lapangan (Moleong, 2010). 
Penelitian ini termasuk dalam jenis kualitatif yang bersifat 
deskriptif yaitu menganalisa data yang bersifat penjelasan atau 
penguraian data informasi yang nantinya kemudian akan dikaitkan 
dengan teori serta konsep-konsep yang mendukung pembahasan 
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yang relevan. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran atau realita yang terjadi sebenarnya dalam 
pemerintah Kota Banda Aceh selaku pengguna aplikasi CMS dan 
pengaruhnya aplikasi CMS terhadap pengguna aplikasi CMS di 
pemerintah Kota Banda Aceh apakah semakin membaik, atau 
justru memburuk. 
3.2 Lokasi Penelitian dan Objek Penelitian 
Penelitian ini penulis lakukan di Kantor Pusat PT. Bank 
Aceh Syariah selaku yang mempunyai aplikasi CMS yang 
beralamat Jl. Mr. Mohd. Hasan No. 89, Batoh, Banda Aceh 
Provinsi Aceh, Indonesia dan penulis juga melakukan penelitian di 
kantor Pemerintah Kota Banda Aceh selaku pengguna aplikasi 
CMS yang beralamat Jl. Balaikota, Kelurahan: Merduati, 
Kecamatan: Kuta Raja Kota: Banda Aceh, Provinsi Aceh. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah karyawan divisi treasury 
pada Kantor Pusat Bank Aceh dan  Badan Pengelolaan Keuangan 
Kota Banda Aceh selaku pengguna aplikasi CMS yaitu: Bendahara, 
Kasubbag Keuangan dan Sekretaris. 
3.3 Sumber Data 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 
asli. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sember 
pertama atau tempat objek penelitian dilakukan di Bank Aceh  
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Syariah selaku pemilik aplikasi CMS dan juga terhadap pengguna 
aplikasi CMS yang langsung berada di bawa pemerintah kota 
Banda Aceh. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu kajian yang dititik beratkan analisis 
atau interpretasi bahan-bahan yang tertulis berdasarkan konteksnya. 
Bahan yang dikaji dapat berupa catatan yang terpublikasikan, 
majalah, artikel, jurnal, web, koran, dan sebagainya. Dalam hal ini 
peneliti tentunya akan mengkaji segala bahan-bahan yang terdapat 
kaitannya dengan CMS. 
3. Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Arikunto, 2010: 201). 
 Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul mewakili (Sugiyono, 2012: 62). 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 
nonprobability merupakan teknik pengambilan sampel dengan 
sengaja. Adapun teknik sampling untuk nonprobabilitas yang 
penulis gunakan yaitu sampel sengaja (purposive sampling) yaitu 
penulis hanya meneliti terhadap informan yang betul-betul 
berkompeten atau ahli dalam bidangnya sehingga peneliti 
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mendapatkan informasi yang dibutuhkan (Indrawan dan Yaniawati, 
2014: 105). 
Dalam penelitian ini kemudian penulis menggunakan 
metode khususnya judgement sampling yang merupakan turunan 
dari purposive sampling, karena penulis membutuhkan jawaban-
jawaban yang paham tentang penelitian yang penulis lakukan. 
Dalam hal ini merupakan posisi yang paling baik untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan atau memberikan informasi terkait (Wiley 
& Sons, 2010). 
3.4  Teknik Pengumpulan Data  
Dalam melakukan penelitian ini peneliti memperoleh data melalui 
cara sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 
narasumber, dengan kata lain adanya interaksi secara langsung 
pewawancara dengan narasumber. Dalam wawancara penulis 
mewawancarai operator karyawan Bank Aceh Syariah dan 
pengguna CMS dalam hal ini adalah bagian Keuangan Pemerintah 
Kota Banda Aceh. Hal-hal yang akan diwawancarai adalah 
menyangkut pengaruhpengimplementasian peran dan fungsi CMS 
dalam upaya meningkatkan kinerja pemerintah Kota Banda Aceh. 
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2. Observasi 
 Observasi adalah pengumpulan data yang menggunakan 
panca indra secara langsung pada objek yang diteliti. Maka dari itu 
dalam proses observasi peneliti mengamati secara langsung terkait 
praktik dalam peimplementasian peran dan fungsi CMS dalam 
meningkatkan kinerja pemerintah Kota Banda Aceh. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu 
yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 
seseorang. Sedangkan studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian 
nantinya akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen 
(Gunawan, 2013: 176). 
3.5 Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang/narasumber yang bisa 
memberikan informasi terkait dengan situasi dan kondisi latar 
belakang penelitian atau orang yang benar-benar mengetahui 
masalah yang akan diteliti (Moleong, 2000). Dalam penelitian ini, 
terdapat 5 orang narasumber berasal dari 3 instansi yang berbeda-
beda yang akan menjadi informan penelitian yaitu, yaitu karyawan 
pada Divisi Treasury kantor pusat Bank Aceh Syariah, bendahara 
pada Badan Pengelolaan Keuangan Kota (BPKK) Banda Aceh, 
kepala bagian keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan Kota 
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(BPKK) Banda Aceh, sekretaris pada Badan Pengelolaan 
Keuangan Kota (BPKK) Banda Aceh, dan walikota Banda Aceh 
yang menerapkan penggunaan aplikasi Cash Management Systemdi 
pemerintahan kota Banda Aceh. 
Adapun informasi mengenai informan penelitian antara lain: 
Tabel 3.5 
Informan Penelitian  
 
No. 
Nama 
Informan 
Jabatan Informan 
Instansi Asal 
Informan 
Jumlah 
1. Faizil Karyawan divisi 
Treasury 
Kantor Pusat PT. 
Bank Aceh Syariah 
1 
2. Aminullah 
Usman 
Walikota Banda Aceh Balaikota Banda 
Aceh 
1 
3. Tharmizi Sekretaris  Badan Pengelolaan 
Keuangan Kota 
Banda Aceh 
1 
4. Made Prakarti Kepala SubBagian 
Keuangan 
Badan Pengelolaan 
Keuangan Kota 
Banda Aceh 
1 
5. Saifuddin Bendahara Badan Pengelolaan 
Keuangan Kota 
Banda Aceh 
1 
Total 5 
Sumber: Data Diolah (2019). 
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3.6  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah sebuah unsur yang sangat 
penting dalam penelitian, karena berfungsi sebagai sarana 
pengumpulan data yang nantinya akan menentukan keberhasilan 
sebuah penelitian yang akan menjadi tujuan peneliti. Oleh karena 
itu, instrumen penelitian yang digunakan harus sesuai dengan 
situasi dan kondisi dari penelitian tersebut. Adapun alat-alat 
penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Handphone sebagai alat perekam  
Alat perekam digunakan sebagai alat bantu agar tidak ada 
informasi yang terlewatkan selama berlangsungnya proses 
wawancara yang peneliti lakukan. Sehingga peneliti dapat 
berkonsentrasi atas apa yang ingin ditanyakan kepada narasumber 
tanpa harus mengandalkan sebuah catatan. Alat perekam ini juga 
dapat memudahkan peneliti untuk mendengarkan kembali hasil 
wawancara yang telah dilakukan agar dapat memperoleh data yang 
utuh, sesuai dengan apa yang disampaikan narasumber dalam 
wawancara. Hal ini juga berguna untuk meminimalisirkan 
kesalahan yang biasa sering terjadi karena keterbatasan dan 
subjektivitas peneliti. Alat perekam ini juga digunakan dengan 
seizin narasumber. 
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2. Kamera 
Kamera digunakan sebagai alat bantu pada saat proses 
penelitian sedang dilaksanakan. Kamera ini berguna sebagai alat 
dokumentasi pada saat proses wawancara sedang berlangsung dan 
juga mengumpulkan beberapa berkas yang terkait dengan 
penelitian yang nantinya akan disatukan dalam dokumentasi berupa 
foto. 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan dengan cara terstruktur 
untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus 
digali, serta apa yang sudah dan belum ditanyakan kepada 
narasumber. Dengan adanya pedoman wawancara juga akan 
memudahkan peneliti membuat kategorisasi dalam melakukan 
analisis data. Pedoman wawancara yang didasari pada indikator 
efektivitas dari kerangka teori yang ada, hal ini berguna untuk 
menghindari penyimpangan dari tujuan yang peneliti lakukan. 
3.7        Indikator Efektivitas  
Indikator efektivitas yang penulis lihat dari beberapa segi 
kriteria efektivitas, sebagai berikut: 
1. Ketepatan Waktu 
Penggunaan waktu yang tepat dalam penggunaan aplikasi 
Cash Management System (CMS), sehingga menentukan 
keberhasilan suatu pekerjaan yang dilakukan instansi pemerintahan 
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yang menggunakan CMS namun sewaktu-waktu dapat juga 
mengakibatkan kegagalan dalam pekerjaan di instansi 
pemerintahan. 
2. Ketepatan Perhitungan Biaya 
Ketepatan perhitungan dalam hal biaya yang masuk dan 
biaya yang dikeluarkan oleh pihak terkait. Sehingga pemantauan 
arus kas lebih mudah, cepat dan akurat. Hal ini juga berkaitan 
dengan ketepatan dalam pemanfaatan biaya, maksudnya yaitu tidak 
mengalami kekurangan maupun kelebihan pembiayaan sampai 
suatu kegiatan dapat dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik. 
3. Ketepatan Berpikir 
Ketepatan berpikir dalam melakukan bentuk kerjasama 
apakah dapat memberikan hasil yang maksimal dalam 
menggunakan aplikasi Cash Management System(CMS). Sehingga 
penulis dapat melihat keefektifan dalam tindakan penggunaan 
aplikasi CMS.  
4. Ketepatan dalam melakukan perintah  
(Sumber Daya Insani) 
Keberhasilan aktifitas dalam menggunakan aplikasi Cash 
Management System (CMS) apakah dipengaruhi oleh kemampuan 
seorang pejabat terkait dalam melakukan perintah yang jelas dan 
mudah untuk dipahami oleh seorang staf. Jika perintah tidak dapat 
dimengerti dan susah dipahami maka sebuah instansi pemerintahan 
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akan mengalami kegagalan yang nntinya akan merugikan instansi 
pemerintahan tersebut.Apakah dengan hadirnya aplikasi Cash 
Management System (CMS) pengguna dapat mengelola aplikasi 
dengan baik, atau malah pengelola tidak paham terhadap teknologi 
yang digunakan, sehingga berdampak 
5. Ketepatan Sasaran 
Ketepatan sasaran yang ingin dicapai dalam mendukung 
Gerakan Transaksi Non Tunai (GTNT) dalam instansi 
pemerintahan dapat menentukan sebuah keberhasilan terkait 
aktifitas penggunaan aplikasi Cash Management System (CMS) 
apakah dapat mempercepat atau malah memperlambat dalam 
proses pencairan dana dan dalam mengambil keputusan. 
3.8      Analisis Data 
Analisis data adalah pencairan danpola-pola. Analisis data 
kualitatif merupakan pengujian sistematik dari sesuatu untuk 
menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antarkajian, dan 
hubungannya terhadap keseluruhannya. Maksudnya yaitu, semua 
analisis data kualitatif akan mencakup penelusuran data, melalui 
catatan-catatan (pengamatan lapangan) untuk menemykan pola-
pola budaya yang dikaji oleh peneliti (Gunawan, 2013: 210). 
 
 
44 
 
 
  
Pengklasifikasian data dilakukan dengan tahap-tahap 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data untuk diseleksi dan dianalisis. 
2. Menyeleksi data-data yang relevan dengan penelitian ini. 
3. Menganalisa (membahas) kemudian menyimpulkan 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode 
analisis kualitatif deskripstif, yaitu pemecahan masalah yang terjadi 
dimasa sekarang dan dilakukan penelaahan, pengurutan data dan 
pengelompokkan data untuk menarik suatu kesimpulan berdasarkan 
fakta dilapangan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Hasil penelitian adalah suatu proses pengaturan dan 
pengelompokan secara baik tentang informasi pada suatu kegiatan 
berdasarkan fakta terhadap penelitian yang penulis lakukan melalui 
usaha pikiran peneliti dalam mengolah dan menganalisa objek atau 
topik penelitian secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan sehingga menyimpulkan hasil penelitian yang 
penulis kaji. 
4.1      Sejarah Bank Aceh Syariah 
Penggagas untuk medirikan bank milik Pemerintah Daerah 
di Aceh tercetus atas prakarsa Dewan Pemerintah Daerah 
Peralihan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Pemerintah 
(sekarang disebut Pemerintah Provinsi Aceh). Setelah mendapat 
persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah peralihan Provinsi 
Aceh di Kutaraja (sekarang Banda Aceh) dengan Surat Keputusan 
Nomor 7/DPRD/5 tanggal 7 September 1957, beberapa orang 
mewakili Pemerintah Daerah menghadap Mula Pangihutan 
Tamboenan, wakil Notaris di Kutaraja, untuk mendirikan suatu 
Bank dalam bentuk Perseroan Terbatas yang bernama “PT Bank 
Kesejahteraan Atjeh”, dengan modal dasar awal ditetapkan 
Rp25.000.000. 
Setelah beberapa kali perubahan Akte dalam mendirikan 
bank milik pemerintah Aceh ini, barulah pada tanggal 2 Februari 
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1960 diperoleh izin dari Menteri Keuangan dengan Surat 
Keputusan No. 12096/BUM/II dan Pengesahan Bentuk Hukum 
dari Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No. J.A.5/22/9 
tanggal 18 Maret 1960, Pada saat itu PT Bank Kesejahteraan Aceh 
NV dipimpin oleh Teuku Djafar sebagai Direktur dan Komisaris 
terdiri atas Teuku Soelaiman Polem, Abdullah Bin Mohammad 
Hoesin, dan Moehammad Sanusi. Dengan ditetapkannya Undang-
Undang No. 13 Tahun 1962 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok 
Bank Pembangunan Daerah, semua Bank milik Pemerintah 
Daerah yang sudah berdiri sebelumnya, harus menyesuaikan diri 
dengan Undang-undang tersebut. 
Untuk memenuhi ketentuan dalam peraturan Undang-Undang 
maka pada tahun 1963 Pemerintah Daerah Provinsi Daerah 
Istimewa Aceh membuat Peraturan Daerah No. 12 Tahun 1963 
sebagai landasan hukum berdirinya Bank Pembangunan Daerah 
Istimewa Aceh.  Dalam Peaturan daerah (Perda) tersebut 
ditegaskan bahwa maksud pendirian Bank Pembangunan Daerah 
Istimewa Aceh adalah untuk menyediakan pembiayaan bagi 
pelaksanaan usaha-usaha pembangunan daerah dalam rangka 
pembangunan nasional semesta berencana. 
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Sepuluh tahun kemudian, atau tepatnya pada tanggal 
tanggal 7 April 1973, Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh 
mengeluarkan Surat Keputusan No. 54/1973 tentang Penetapan 
Pelaksanaan Pengalihan PT Bank Kesejahteraan Aceh, NV 
menjadi Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh.  Peralihan 
status, baik bentuk hukum, hak dan kewajiban dan lainnya secara 
resmi terlaksana pada tanggal 6 Agustus 1973, yang dianggap 
sebagai hari lahirnya Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. 
Perubahan bentuk badan hukum dari Perusahaan Daerah 
menjadi Perseroan Terbatas dilatar belakangi keikutsertaan Bank 
Pembangunan Daerah Istimewa Aceh dalam program 
rekapitalisasi, berupa peningkatan permodalan bank yang 
ditetapkan melalui Keputusan Bersama Menteri Keuangan 
Republik Indonesia dan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
53/KMK.017/1999 dan Nomor 31/12/KEP/GBI tanggal 8 Februari 
1999 tentang Pelaksanaan Program Rekapitalisasi Bank Umum, 
yang ditindaklanjuti dengan penandatanganan Perjanjian 
Rekapitalisasi antara Pemerintah Republik Indonesia, Bank 
Indonesia, dan PT. Bank BPD Aceh di Jakarta pada tanggal 7 Mei 
1999. 
Selanjutnya Perubahan bentuk badan hukum menjadi 
Perseroan Terbatas ditetapkan dengan Akte Notaris Husni Usman, 
SH No. 55 tanggal 21 April 1999, bernama PT Bank 
Pembangunan Daerah Istimewa Aceh disingkat PT Bank BPD 
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Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
RI dengan Surat Keputusan Nomor C-8260 HT.01.01.TH.99  
tanggal 6 Mei 1999. Dalam Akte Pendirian Perseroan ditetapkan 
modal dasar PT Bank BPD Aceh sebesar Rp 150 milyar. 
Sesuai dengan Akte Notaris Husni Usman, SH No.42 
tanggal 30 Agustus 2003, modal dasar ditempatkan pada PT Bank 
BPD Aceh ditambah lagi menjadi Rp 500 milyar. 
September Tahun 2009. Perubahan nama menjadi PT. Bank 
Aceh telah disahkan oleh Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.12/61/KEP.GBI/2010 tanggal 29 September 2010. 
Bank juga memulai aktivitas perbankan syariah dengan 
diterimanya surat Bank Indonesia No.6/4/Dpb/BNA tanggal 19 
Oktober 2004 mengenai Izin Pembukaan Kantor Cabang Syariah 
Bank dalam aktivitas komersial Bank. Bank mulai melakukan 
kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah tersebut pada 5 
November 2004. 
Akhirnya Sejarah baru mulai diukir oleh PT. Bank Aceh 
melalui hasil rapat RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa) tanggal 25 Mei 2015 tahun lalu bahwa Bank Aceh 
melakukan perubahan kegiatan usaha dari sistem konvensional 
menjadi sistem syariah seluruhnya. Maka dimulai setelah tanggal 
keputusan tersebut proses konversi dimulai dengan tim konversi 
Bank Aceh dengan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Setelah 
melalui berbagai tahapan dan proses perizinan yang disyaratkan 
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oleh OJK akhirnya Bank Aceh mendapatkan izin operasional 
konversi dari Dewan Komisioner OJK Pusat untuk perubahan 
kegiatan usaha dari sistem konvensional ke sistem syariah secara 
menyeluruh. 
Sesuai dengan berjalannya waktu, Izin operasional konversi 
tersebut ditetapkan berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner 
OJK Nomor. KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 September 2016 
Perihal Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum 
Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah PT Bank Aceh yang 
diserahkan langsung oleh Dewan Komisioner OJK kepada 
Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui Kepala OJK Provinsi 
Aceh Ahmad Wijaya Putra di Banda Aceh. 
Perubahan sistem operasional dilaksanakan pada tanggal 19 
September 2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor 
Bank Aceh. Dan sejak tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat 
melayani seluruh nasabah dan masyarakat dengan sistem syariah 
murni mengutip Ketentuan PBI Nomor 11/15/PBI/2009. 
Proses konversi Bank Aceh menjadi Bank Syariah 
diharapkan dapat membawa dampak positif pada seluruh aspek 
kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat. Dengan menjadi Bank 
Syariah, Bank Aceh bisa menjadi salah satu titik episentrum 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah yang lebih 
optimal. 
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Kantor Pusat Bank Aceh berlokasi di Jalan Mr. Mohd. 
Hasan No 89 Batoh Banda Aceh. Sampai dengan akhir tahun 
2017, Bank Aceh telah memiliki 161 jaringan kantor terdiri dari 1 
Kantor Pusat, 1 Kantor Pusat Operasional, 25 Kantor Cabang, 86 
Kantor Cabang Pembantu, 20 Kantor Kas tersebar dalam wilayah 
Provinsi Aceh termasuk di kota Medan (dua Kantor Cabang, dua 
Kantor Cabang Pembantu, dan satu Kantor Kas), dan 17 Payment 
Point. Bank juga melakukan penataan kembali lokasi kantor sesuai 
dengan kebutuhan (Sejarah Singkat Bank Aceh, 2017). 
Adapun Riwayat dan Perubahan Nama Serta Badan Hukum 
pada PT. bank Aceh Syariah: 
• 19 Nopember 1958: NV. Bank Kesejahteraan Atjeh (BKA) 
• 6 Agustus 1973: Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh 
(BPD IA) 
• 5 Februari 1993: PD. Bank Pembangunan Daerah Istimewa 
Aceh (PD. BPD IA) 
• 7 Mei 1999: PT. Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh  
• 29 September 2010: PT. Bank Aceh 
• 19 September 2016: PT. Bank Aceh Syariah  
4.2 Sejarah Penerapan Cash Management System di    
Pemerintahan Aceh 
Pada tahun 2014 Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) 
lahir melalui himbauan gubernur Bank Indonesia (BI) kemudian 
pada tahun 2017, himbauan ini ditindak lanjuti oleh Kemendagri 
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guna untuk mendukung Gerakan Nasional Non Tunai yang 
mempunyai hubungan dengan pemerintahan baik terhadap Satuan 
Kerja Pemerintah Aceh (SKPA) dan Satuan Kerja Pemerintah 
Kabupaten/Kota (SKPK). 
Maka dalam hal ini, sesuai dengan Surat Edaran Menteri 
dalam Negeri (SE Mendagri) No. 910/1866/SI tanggal 17 April 
2017 tentang Implementasi Transaksi Non Tunai pada Pemerintah 
Daerah Provinsi dan Surat Edaran Mendagri No. 910/1867/SJ 
tanggal 17 April 2017 tentang Implementasi Transaksi Non Tunai 
pada Pemerintah Daerah kabupaten/Kota. 
Provinsi Aceh ialah Dinas Badan Pengelolaan Keuangan 
Aceh (BPKA), Kantor Gubernur Aceh, Sekretariat Daerah Aceh, 
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA). Sedangkan 
dalam Untuk mendukung Gerakan Nasional Non Tunai, Bank 
Aceh Syariah meluncurkan sebuah aplikasi Cash Management 
System (CMS) yang nantinya bisa digunakan oleh instansi 
Pemerintahan Aceh. Instansi pemerintah yang pertama 
menggunakan CMS dalam Satuan Kerja Pemerintah 
Kabupaten/Kota yang pertama sekali menggunakan CMS adalah 
kabupaten Aceh Tamiang pada wilayah Timur Provinsi Aceh, 
sedangkan pada wilayah Barat Provinsi Aceh yang pertama sekali 
menggunakan CMS adalah Kabupaten Aceh Jaya. 
Sebelum diluncurkannya secara resmi jasa layanan yang 
tersedia pada Bank Aceh Syariah, Operator Bank Aceh Syariah 
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Kantor Pusat melakukan studi bandingdengan pihak operator 
Bank DKI Jakarta selama 1 (satu) hari di Kantor Pusat Bank Aceh 
Syariah. Kemudian setelah melakukan studi banding dengan Bank 
DKI Jakarta, pak faizil selaku operator Bank Aceh Kantor Pusat 
yang dipercayai untuk melakukan pelatihan dengan kantor Cabang 
Bank Aceh Syariah yang ada di Provinsi Aceh terkait penggunaan 
aplikasi CMS agar memberikan pelatihan pemahaman aplikasi 
CMS. 
Sementara pada peresmian diluncurkannya aplikasi CMS 
pada tanggal 2 oktober 2018 lalu, banyak yang sudah 
menggunakan aplikasi ini di 208 lembaga dalam provinsi Aceh. 
Pada saat ini hingga terakhir saya sebagai peneliti mewawancarai 
operator Bank Aceh, instansi/perusahaan/lembaga di provinsi 
Aceh yang sudah menggunakan CMS sebanyak 469 Kantor/Dinas 
di 20 Kabupaten/Kota di provinsi Aceh. 
Maka dengan demikian telah terlihat perkembangan sejak 
awal diluncurkannya jasa layanan yang diberinama CMS sangat 
bagus perkembangannya. Instansi pemerintahan dalam provinsi 
Aceh sangat terbantu pekerjaannya dalam menggunakan aplikasi 
CMS.  
4.3      Tujuan Cash Management System Bank Aceh Syariah 
Menurut Haizir Sulaiman selaku Direktur Utama Bank 
Aceh Syariah, menjelaskan bahwa: 
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1. Melalui aplikasi CMS ini, segala pembayaran di Satuan Kerja 
Pemerintah Aceh (SKPA) dan Satuan kerja Pemerintah 
Kabupaten/kota (SKPK), baik untuk pihak internal maupun 
eksternal akan lebih aman dan nyaman. Pasalnya, tak ada lagi 
dilakukan manual seperti selama ini melalui bendahara yang 
mengeluarkan Surat Perintah Pencairan Dana (SPPD) kepada 
pihak bank. Kemudian, pihak bank membayar sesuai SPPD, 
termasuk untuk pajak. 
2. Melalui digital CMS ini, segala bentuk pembayaran bisa 
dibayarkan secara nontunai seutuhnya. Tak lagi melalui proses 
manual seperti selama ini yang bisa tertunda jika pejabat terkait 
sedang diluar daerah karena tak ada yang tanda tangan. 
3. Dengan aplikasi CMS ini juga semua pejabat, terkait proses 
pembayaran bisa bekerja atau merespon di mana saja hanya 
dengan menggunakan Smartphone atau laptop yang tersambung 
internet. Proses pembayaran bisa langsung berjalan 
Pada tanggal 2 Oktober 2018 Bank Aceh Syariah resmi 
meluncurkan sebuah layanan aplikasi yang diberi nama CMS yang 
diperuntukkan kepada seluruh Satuan Kerja Pemerintah Aceh 
(SKPA) dan Satuan Kerja Pemerintah kabupaten/Kota Aceh 
dengan menggunakan handphone atau laptopmelalui jaringan 
internet. 
Adapun menurut Faizil selaku karyawan pada Divisi 
Treasury sekaligus pemandu pada penggunaaan aplikasi CMS 
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pada instansi-instansi pemerintahan di Provinsi Aceh menjelaskan 
Tujuan diluncurkan aplikasi CMS ini adalah sebagai berikut: 
1. Jika dulunya nasabah hanya bisa melakukan transaksi 
perbankan dari Senin-Jumat pada pukul 08.00-15.00, maka 
dari itu dengan hadirnya aplikasi CMS transaksi yang ingin 
dilakukan nasabah bisa 24 jam tidak ada batasan waktu 
maupun tempat asalkan ada jaringan internet yang bagus 
untuk melancarkan proses transaksi perbankan yang ingin 
nasabah lakukan. 
2.   Jika dulunya nasabah menyetorkan langsung uang ke bank 
secara tunai, maka dengan adanya aplikasi CMS nasabah tidak 
perlu lagi datang ke bank untuk melakukan transaksi dan 
keamanan pun lebih terjamin. Terhindar dari perampokan dan 
lain sebagainya. 
3.   Dari sisi inflasi juga bisa menekan peredaran uang, jika 
inflasinya tinggi harga barang juga tidak ada nilainya. Maka 
dari itu dengan kurangnya uang beredar maka harga dipasar 
bisa terkendali dengan hadirnya aplikasi CMS nilai-nilai 
inflasi bisa dijaga oleh pihak pemerintah. 
4.   Dari sisi kesehatan juga nasabah sering memegang uang, yang 
mana tingkat peredarannya tinggi dalam sehari ke pasar untuk 
belanja dan perpindahan lembar rupiah dari satu tangan ke 
tangan lain yang mana kuman-kuman menempel pada 
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lembaran rupiah. Maka dari itu dengan adanya aplikasi CMS 
bisa menjaga kesehatan bagi nasabah. 
5.   Dari sisi peredaran uang palsu juga bisa di minimalisir dengan 
adanya aplikasi CMS. 
6.   Dengan adanya aplikasi CMS, nasabah bisa menghemat waktu 
dalam melakukan pekerjaan tanpa harus datang ke bank untuk 
melakukan transaksi perbankan. 
7.    Dengan adanya aplikasi CMS, selain bisa melakukan transaksi 
keuangan nasabah juga bisa mengakses informasi keuangan, 
mengetahui jumlah saldo dalam kas sehingga bisa 
mempercepat mengambil kesimpulan terhadap tindakan-
tindakan terkait dengan program-program yang ingin 
dijalankan. 
8.   Dengan adanya aplikasi CMS dapat mengurangi biaya-biaya 
operasional yang dikeluarkan   seperti Bahan Bakar Minyak 
(BBM). 
9.   Jika dulunya pemerintah setiap tahun mengeluarkan biaya 
untuk pencetakan uang, maka dari itu dengan adanya aplikasi 
CMS pemerintah bisa menghemat biaya pencetakan uang dari 
3-3,5 triliun biaya pencetakan uang yang dikeluarkan menjadi 
berkurang dalam hal ini lebih ditujukan untuk membantu pihak 
negara. 
 
 
56 
 
 
  
4.4    Alur Kerja Aplikasi Cash Management System 
 
Gambar 4.4 
Alur Kerja Cash Management System 
Sumber: Kantor Pusat PT.Bank Aceh Syariah (2019) 
Dari gambar di atas dapat dilihat, bendahara selaku Maker 
pada aplikasi CMSmembuat masukan daftar transaksi pembayaran 
atupun pembelian kemudian sistem mengirimkan email 
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pemberitahuan adanya transaksi yang dilakukan makeragar 
selanjutnya ditindaklanjuti ke atasan bendahara selaku checker. 
Selanjutnya checker selaku atasan bendahara mendapatkan 
email adanya transaksi yang dilakukan maker, kemudian checker 
melihat hasil masukan transaksi yang dilakukan makerberdasarkan 
email ataupun berkas dari maker. Setelah dilakukan verifikasi data 
sesuai data yang dimasukkan maker, data yang masuk melalui 
email dan disesuaikan dengan berkas telah benar lalu di approve, 
saat dilakukan approve akan masuk kode password ke email 
bendahara selaku maker. kemudian bendahara selaku maker 
memasukkan kode password, setelah itu dilakukan proses. 
Setelah itu, sistem mengirimkan email pemberitahuan 
bahwa data telah di approve oleh checker ke email kepala kantor 
selaku realeaser. Kemudian realeaser melakukan pengecekan 
ulang data masukan yang dibuat oleh maker dan telah disetujui oleh 
checker. Jika data telah benar, maka selanjutnya realeaser akan 
melakukan proses approve. Lalu akan masuk kode password ke 
email kepala kantor selaku realeaser, selanjutnya realeaser 
memasukkan kode password itu kemudian akan di proses. Maka 
uang akan masuk ke rekening penerima dan transaksi yang 
dilakukan berhasil melalui aplikasi CMS. 
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4.5  Penerapan Cash Management Systemdi Pemerintah Kota 
Banda Aceh 
Menurut walikota Banda Aceh Aminullah Usman, 
penerapan Cash Management System Bank Aceh Syariah 
diharapkan untuk menjaga keamanan, memudahkan dalam 
transaksi di lingkungan pemerintahan kota Banda Aceh dan 
membebaskan dari tindakan korupsi. Dalam hal ini juga walikota 
berharap agar kota Banda Aceh bertahan dengan gelarnya sebagai 
kota “Bebas daerah Korupsi” tingkat Nasional tahun 2018 hal ini 
terdapat dalam Hasil penilaian integritas Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK).  
Pada tanggal 22 Juni 2018 Badan Pengelolaan Keuangan 
Kota (BPKK) Banda Aceh bekerja sama dengan PT. Bank Aceh 
Syariah untuk meluncurkan aplikasi Informasi Mobile Banda Aceh 
Gemilang (Mi Abang). Sebuah aplikasi ini dirancang untuk 
memenuhi data kebutuhan melalui aplikasi ini oleh para peminta 
anggaran.  
Dalam aplikasi Mi Abang mempunyai tiga modul. 
Pertama, modul informasi anggaran, modul ini bertujuan agar dapat 
diakses bebas oleh masyarakat umum dan nantinya akan 
bermanfaat sebagai referensi penelitian untuk para mahasiswa. 
Kedua, modul realisasi anggaran menyajikan hasil dari pembaruan 
untuk menjadi yang lebih baru terhadap data dengan menggunakan 
aplikasi CMS Bank Aceh yang berisi tabel informasi dan grafik 
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perencanaan pemasukan dan pengeluaran Satuan Kerja Pemerintah 
Daerah (SKPD) dan informasi proses Surat Perintah Pencairan 
Dana (SP2D) secara real time. Ketiga, modul persiapan anggaran 
hanya dapat digunakan dengan memasukkan password.  
CMS  terdapat pada modul kedua dari aplikasi Mobile 
Informasi Banda Aceh Gemilang (Mi Abang). Aplikasi Mi Abang 
ini menggunakan teknologi berbasis aplikasi mobile yang mana 
merupakan sebuah program untuk mensukseskan program 
pemerintah Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT).  
Penerapan CMS di Pemerintah Kota Banda Aceh awal 
mula di terapkan pada BPKK Banda Aceh pada awal bulan Juli 
tahun 2018 karena Badan ini termasuk Dinas yang besar di 
lingkungan Pemerintahan Kota Banda Aceh. Sebelum diterapkan 
pelaksanaan CMS di BPKK Bendahara, Kasubbag Keuangan, dan 
Sekretaris. ketiga orang ini dibekali pelatihan penggunaan aplikasi 
CMS di gedung Diklat Kota Banda Aceh. Sebelum adanya CMS, 
Bendahara harus melakukan postingan data dengan mendatangi 
Bank Aceh Cabang pembantu Balaikota Banda Aceh. 
Transaksi-transaksi yang dilakukan pada CMS antara lain 
dalam hal pembayaran Belanja langsung, Belanja tidak langsung, 
Belanja pegawai, Tunjangan prestasi kerja, Pembayaran tenaga 
honorer, Kegiatan yang berhubungan dengan pegawai dan lainnya. 
Maka dalam hal ini, dengan adanya aplikasi CMS dapat 
mempermudah dalam transaksi, mempercepat waktu dalam hal 
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pencairan dana, mempersingkat pekerjaan. Kemudian dengan 
adanya CMS transaksi non tunai dapat dilakukan kapan saja tidak 
ada batasan waktu dan tempat. Jadi dengan begitu, aplikasi CMS 
sangat memudahkan bendahara dalam menginput data transaksi 
yang ingin dilakukan, Kasubag keuangan selaku atasan bendahara 
juga mudah dalam memeriksa berkas dan data yang telah diinput 
oleh bendahara, dan tahap terakhir sekretaris akan memeriksa 
kembali terhadap berkas dan data yang diinput bendahara dan telah 
disetujui oleh kasubag keuangan jika sesuai maka sekretaris akan 
menyetujui guna pencairan transaksi yang ingin dilakukan. 
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Gambar 4.5 
Tahap Otorisasi Cash Management System 
Pada Badan Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh 
Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh (2019). 
 
Berdasarkan gambar di atas, maka dapat disimpulkan tahap 
otorisasi CMS pada Badan Pengelolaan Keuangan Kota Banda 
Aceh melalui 3 level. Level pertama yaitu Maker, selaku bendahara 
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yang bertugas untuk memasukkan data terhadap transaksi yang 
ingin dilakukan. Level kedua yaitu Checker, selaku Kasubbag 
Keuangan yang bertugas untuk melihat masukan data transaksi 
yang dilakukan makersesuai dengan berkas yang diajukan 
bendahara selaku maker pada CMS. Level 3 yaitu Realeaser, 
selaku sekretaris yangakan memeriksa kembali terhadap berkas dan 
data yang diinputmaker dan telah disetujui oleh checker jika sudah 
benar datanya maka realeaser akan dilakukan proses approve, 
selanjutnya akan masuk kode passwordke email realeaser lalu 
realeaser memasukkan password itu kemudian transaksi akan 
diproses maka uang akan masuk ke rekening penerima 
4.6 Efektivitas Penerapan Cash Management System di 
Pemerintah Kota Banda Aceh 
Efektvitas merupakan suatu tingkat untuk mengukur 
keberhasilan yang telah dihasilkan oleh seseorang atau sebuah 
instansi pemerintahan dengan cara tertentu hal ini sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai dalam sebuah instansi pemerintahan. 
Maksud dalam hal ini, semakin banyak rencana yang berhasil 
dicapai maka suatu kegiatan yang dilakukan dianggap semakin 
efektif.  
Oleh sebab itu, peneliti mengukur efektivitas CMS 
berdasarkan indikator efektivitas yang peneliti gunakan yang di 
ukur baerdasarkan Ketepatan waktu, Ketepatan perhitungan biaya, 
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Ketepatan berpikir, Ketepatan dalam melakukan perintah (Sumber 
Daya Insani) dan Ketepatan sasaran. 
4.6.1   Ketepatan Waktu 
Penggunaan aplikasi CMS yang sudah diterapkan pada 
BPKK dapat mempersingkat pekerjaan bagi bedahara, hal ini 
bertujuan agar bendahara tidak harus mendatangi Bank Aceh 
Syariah hanya untuk melakukan transaksi yang ingin dilakukan 
bendahara.  
Dengan hadirnya CMS ini juga bendahara dapat melakukan 
transaksi kapan saja dan dimana saja, tanpa ada batasan waktu dan 
tempat. Dulunya bendahara hanya bisa melakukan transaksi ke 
bank dimulai jadwal dari pukul 08.00 – 15.00 Wib. Sementara 
dengan hadirnya CMS bendahara dapat melakukan transaksi dari 
pagi, siang, sore, bahkan hingga tengah malam asalkan memenuhi 
prosedur alur kerja CMS pada Bank Aceh Syariah. Sehingga dalam 
hal ini penggunaan aplikasi CMS memanfaatkan waktu yang tepat 
sehingga menentukan keberhasilan suatu pekerjaan yang dilakukan 
bendahara dalam memenuhi kewajibannya. 
4.6.2   Ketepatan Perhitungan Biaya 
Hadirnya aplikasi CMSdapat membantu terkait perhitugan 
biaya dalam hal pemasukan dan pengeluaran yang dikeluarkan oleh 
pihak terkait. Sehingga untuk pemantauan arus kas pada BPKK 
Kota Banda Aceh menjadi lebih mudah, cepat dan akurat. Hal ini 
juga berkaitan terkait ketepatan dalam pemanfaatan anggaran, 
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sehingga BPKK tidak sedikitpun mengalami kekurangan maupun 
kelebihan pembiayaan sampai suatu kegiatan dapat dilaksanakan 
dan diselesaikan dengan baik. 
CMS juga dapat memperlancar proses pencairan dana, 
sehingga dengan hadirnya CMS juga dapat mengurangi biaya-biaya 
operasional yang dulunya harus dikeluarkan seperti uang Bahan 
Bakar Minyak (BBM) kendaraan. CMS tidak pernah salah dalam 
perhitungan arus kas pada BPKK hal ini dikarenakan aplikasi CMS 
sudah tersistem, maka dari itu CMS sangat membantu dalam hal 
perhitungan biaya dan arus kas dalam instansi pemerintahan 
khususnya pada BPKK. 
4.6.3      Ketepatan Berpikir 
Penggunaan aplikasi CMS dalam melakukan bentuk 
kerjasama sesuai alur kerja CMS yang telah diterapkan oleh Bank 
Aceh Syariah memberikan hasil yang maksimal dalam 
menggunakan layanan aplikasi CMS. Bentuk kerjasama yang 
dilakukan juga bergantung pada jaringan internet yang cepat. Hal 
ini dikarenakan CMS bergantung pada jarigan internet online. 
Awal penggunaan CMS pada bulan awal bulan juli 
terhadap BPKK memang sering sekali error mungkin hal ini 
dikarenakan masa tahap awal penerapan aplikasi CMS pada 
instansi pemerintahan. Waktu semakin berlalu, sehingga tepat pada 
bulan oktober 2018 BPKK selaku penggunaan aplikasi CMS 
merasakan kenyamanan dan keamanan dalam menggunakannya. 
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Informasi yang diberikan CMS sangat membantu atasan dalam 
mengambil keputusan sehingga kebijakan yang dikeluarkan dengan 
bantuan aplikasi CMS sangat tepat karena CMS selalu 
memunculkan data-data yang diperlukan dalam mengambil 
keputusan. 
4.6.4    Ketepatan dalam Melakukan Perintah  
           (Sumber Daya Insani) 
Kemampuan dalam menggunakan aplikasi CMS sangat 
mempengaruhi dalam melakukan perintah yang jelas dan mudah 
untuk dipahami oleh seorang atasan maupun staf bawahan. 
Sementara pada BPKK, bendahara maupun atasan yang terkait 
dalam 3 level di aplikasi CMS mereka sangat mampu dalam 
mengoperasikan aplikasi CMS. Sehingga tidak ada keluhan dalam 
memainkan aplikasi CMS tersebut.  
Sebelum diterapkan aplikasi CMS ini, selaku pengguna 
aplikasi CMS yang terdiri dari Bendahara, Kasubag Keuangan, dan 
Sekretaris BPKK juga sudah melakukan pelatihan selama 2 hari 
terkait dalam mengoperasikan aplikasi CMS. Ketiga level ini juga 
masing-masing mempunyai password sehingga antara level 1,2 dan 
3 mereka tidak mengetahui password anatara satu dan lainnya. Hal 
ini dilakukan agar tidak adanya kecurangan dalam hal pencairan 
dana yang ingin dilakukan.  
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4.6.5      Ketepatan Sasaran 
Penggunaan aplikasi CMS pada BPKK Banda Aceh 
sangat tepat sasaran karena hal ini memudahkan berbagai pihak 
dalam hal otorisasi pencairan dana yang ingin dilakukan. Pihak 
yang dimaksud dalam hal ini yaitu Bendahara, Kasubbag 
Keuangan, Sekretaris yang ada di BPKK. Pihak ini juga termasuk 3 
level dalam aplikasi CMS, yang dinamakan sebagai Maker, 
Checker dan Releaser.  
CMS ini juga sangat membantu bagi pejabat yang berada 
diluar kota bahkan luar negeri agar tetap bisa melakukan 
pekerjaannya dalam hal otorisasi, Hanya dengan cara bendahara 
selaku maker melakukan input data.Setelah itu atasan bendahara 
yaitu kasubag keuangan  selaku checker melihat hasil input data 
yang telah dilakukan bendahara apakah telah sesuai dengan berkas-
berkas yang telah diajukan. Selajutnya sekretaris melakukan 
pengecekan kembali yang dibuat oleh bendahara dan disetujui oleh 
Kasubbag Keuangan, jika data yang telah diinput sudah benar maka 
akan dilakukan proses pencairan dana.  
4.7 Analisis Efektivitas dengan Cash Manangement 
System di Pemerintah kota Banda Aceh 
Berdasarkan indikotar efektivitas yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: ketepatan waktu, ketepatan perhitungan biaya, 
ketepatan berpikir, ketepatan dalam melakukan perintah (sumber 
daya insani) dan ketepatan sasaran. Diketahui bahwa penerapan 
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CMS sudah efektif karena sudah memenuhi kelima indikator 
tersebut. Karena sudah efektif, maka dapat dikatakan bahwa 
manfaat yang diterima dari penerapan CMS ini lebih besar dari 
pada pengorbanan yang dikeluarkan. Sehingga penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Juliansyah (2017) yang menyebutkan 
bahwa adanya manfaat CMS dari segi cost benefit analysis. 
Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan Ine (2016) 
menyatakan bahwa CMS mempermudah transaksi. Selanjutnya 
Sudiro (2006) menyimpulkan bahwa terdapat beberapa kelemahan 
dari penggunaan CMS PT.Pal Indonesia dalam hal mengukur: 
stabilitas sistem, ketepatan waktu, relevansi informasi dan prosedur 
operasional yang berlaku dalam implementasi penggunaan CMS. 
Berdasarkan hasil analisis penerapan CMS di BPKK dapat 
diketahui bahwa sistem yang digunakan sudah stabil, tepat waktu 
dan memberikan informasi yang relevan tetapi masih ada 
kekurangan pada bagian operasional prosedur seperti perlu 
penambahan fitur-fitur yang dibutuhkan instansi pemerintah yaitu 
transaksi beda bank, karena dalam penggunaan CMS yang telah 
dilakukan BPKK selama ini hanya bisa melakukan transaksi 
sesama Bank Aceh Syariah. Terkait dalam hal ini, sehingga 
nantinya dapat diajukan pada pihak Bank Aceh Syariah selaku 
penyedia jasa layanan bagi nasabahnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
Penutup merupakan bab kelima dari sebuah karya tulis ilmiah yang 
mengungkapkan kesimpulan dan saran atas jawaban penelitian 
yang telah penulis lakukan terhadap pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya. 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya hasil 
penelitian yang penulis lakukan terkait efektivitas aplikasi Cash 
Management System (CMS) Bank Aceh Syariah di Pemerintah 
Kota Banda Aceh. Sebelum mengetahui seberapa efektif aplikasi 
CMS Badan Pengelolaan Kota Banda Aceh (BPKK) maka dari itu 
kita lihat dulu alur kerja pada aplikasi CMS: 
1. Pada aplikasi Cash Management System (CMS) terdapat 3 
level yaitu Maker, Checker, dan Realeaser. Masing-masing 
dari ketiga level ini memiliki tugasnya yaitu: 
Makermembuat masukan daftar transaksi pembayaran 
atupun pembelian kemudian sistem mengirimkan email 
pemberitahuan adanya transaksi yang dilakukan maker agar 
selanjutnya ditindaklanjuti ke atasan selaku checker. 
Checker selaku atasan maker mendapatkan email adanya 
transaksi yang dilakukan maker, kemudian checker melihat 
hasil masukan transaksi yang dilakukan maker berdasarkan 
email ataupun berkas dari maker. Setelah dilakukan 
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verifikasi data sesuai data yang dimasukkan maker, data 
yang masuk melalui email dan disesuaikan dengan berkas 
telah benar lalu di approve, saat dilakukan approve akan 
masuk kode password ke email selaku maker. kemudian  
selaku maker memasukkan kode password, setelah itu 
dilakukan proses. 
Realeaser melakukan pengecekan ulang data masukan yang 
dibuat oleh maker dan telah disetujui oleh checker. Jika data 
telah benar, maka selanjutnya realeaser akan melakukan 
proses approve. Lalu akan masuk kode password ke email 
kepala kantor selaku realeaser, selanjutnya realeaser 
memasukkan kode password itu kemudian akan di proses. 
Maka uang akan masuk ke rekening penerima dan transaksi 
yang dilakukan berhasil melalui aplikasi Cash Management 
System. 
2. Sebagai pengguna aplikasi Cash Management System 
(CMS), Badan Pengelolaan Keuangan Kota (BPKK) Banda 
Aceh mendapat kemudahan dari kemanfaatan aplikasi 
tersebut. Adapun kemudahan yang diperoleh di antaranya: 
Pertama, nasabah (Pemda) dapat mengakses dan dapat 
melakukan transaksi perbankan secara rahasia, kapan saja 
dan tanpa harus mengantri di bank serta efisien dari segi 
waktu dan biaya serta administrasi. Kedua, merasa nyaman 
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dengan fitur yang digunakan dan lengkap misalnya seperti 
pembayaran gaji karyawan, pembayaran iuran listrik, air 
dan sebagainya, pembayaran Belanja Langsung dan Belanja 
Tidak Langsung. Ketiga, memantau untuk pengendalian 
terhadap arus kas lebih mudah, cepat dan akurat dalam hal 
mengambil keputusan. Keempat, merasa aman karena 
dukungan sistem web yang stabil dan dilengkapi dengan 
notifikasi login. Kelima, dapat dilakukan pembagian 
kewenangan secara bertahap sehingga arus kas dapat di 
kontrol oleh pemerintah. 
Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bagi PT. 
Bank Aceh Syariah selaku yang mempunyai jasa layanan dan 
Badan Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh sebagai pengguna 
jasa layanan aplikasi Cash Management System (CMS), maka 
dalam hal ini, dengan menggunakan CMS semakin mempermudah 
kebutuhan transaksi bagi instansi pemerintahan Dalam industri 
perbankan, sehingga dapat meningkatkan efektivitas aplikasi Cash 
Management System Bank Aceh Syariah terhadap Pemerintah Kota 
Banda Aceh. 
5.2 Saran 
1. Bagi Pemerintah Aceh 
Pemerintah Aceh dalam hal ini Badan Pengelolaan 
Keuangan Kota (BPKK) Banda Aceh. Berdasarkan hasil 
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penelitian, dapat disimpulkan bahwa CMS sudah efektif 
maka pihak BPKK tidak perlu lagi mencetak berkas-
berkas yang diperlukan dalam hal otorisasi dalam aplikasi 
CMS, karena berkas tersebut bisa di emailkan saja 
softcopy nya tanpa harus dicetak lagi. 
2. Bagi Bank Aceh Syariah 
Dalam meningkatkan jaringan layanan Cash Management 
Systemsebaiknya pihak Bank Aceh Syariah menambah 
fitur-fitur yang dibutuhkan bagi instansi pemerintahan dan 
perusahaan swasta. Pihak Bank Aceh juga harus lebih 
menggiatkan untuk penggunaan aplikasi Cash 
Management System di instansi pemerintahan maupun 
swasta. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini hanya berfokus pada Badan Pengelolaan 
Keuangan Kota (BPKK) Banda Aceh implikasi untuk 
peneliti selanjutnya adalah dapat membandingkan 
penggunaan aplikasi Cash Management System(CMS) 
antara instansi pemerintahan dan perusahaan swasta 
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Lampiran 1 : Daftar Wawancara Kepada PT. Bank Aceh Syariah 
DAFTAR WAWANCARA KEPADA PT. BANK ACEH 
SYARIAH 
Ketepatan Waktu 
1. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mempersingkat waktu pekerjaan ? 
- Dapat, jika dulunya si bendahara harus datang ke bank 
dengan membawa uang tunai untuk melakukan 
transaksi. Kini dengan adanya Cash Management 
System maka dapat mempersingkat waktu pekerjaan 
tanpa harus datang ke bank. 
2. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
memperlancar arus komunikasi terhadap pengguna ? 
- Dapat, karena sejauh ini tidak ada masalah Dinas 
pemerintah sangat membantu dengan hadirnya aplikasi 
Cash Management System. 
3. Apakah aplikasi Cash Management System dapat meringkas 
pekerjaan ? 
- Dapat, jika sebelum hadirnya Cash Management System 
harus ke bank sekarang tidak. Maka dengan itu, kita 
dapat bekerja hanya melalui aplikasi saja. Tanpa harus 
menjumpai atasan untuk melakukan tanda tangan 
pencairan dana. Dalam hal ini juga staf yang 
menggunakan aplikasi ini juga dapat melakukan 
pekerjaan lainnya tanpa membuang-buang waktu. 
4. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mempercepat laporan keuangan dengan tepat waktu ? 
- Tentu saja dapat, dalam hal ini selain bisa melakukan 
transaksi keuangan juga bisa mengetahui informasi 
keuangan. Dengan adanya hal ini bisa mengambil 
kesimpulan untuk hal-hal program penting 
pemerintahan. 
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Ketepatan Perhitungan Biaya 
1. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mengurangi biaya yang dikeluarkan ? 
- Tentu dapat, karena untuk bendahara tidak lagi 
dikeluarkan uang jatah transportasi untuk melakukan 
transaksi ke bank.  
2. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mengurangi biaya yang dikeluarkan ? 
- Dapat, seperti dalam hal pencetakan uang dari sisi 
pemerintah biaya pencetakan uang dikeluarkan sebesar 
3,5 Triliun Rupiah. Maka dengan hadirnya aplikasi ini 
tentu saja sangat membantu untuk meminimalisir biaya 
pencetakan uang. 
3. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mengurangi error dalam hal perhitungan biaya ? 
- Tentu dapat, karena dari sisi pengguna masing-masing 
sesuai porsi pekerjaannya. Dan selama penggunaan 
aplikasi ii tidak ada masalah. 
Ketepatan Berpikir 
1. Apakah pemberlakuan aplikasi Cash Management System 
ini berjalan dengan lancar ? 
- Aplikasi ini menggunakan jaringan internet, jadi 
jaringan internet sangat mempengaruhi dalam 
menggunakan aplikasi ini , kecepatan internet yang 
tidak ada kendala. Maka dari itu, lancar atau tidaknya 
penggunaan aplikasi ini sangat bergantung pada 
jaringan internet. 
2. Apakah ada pengawasaan dari pihak Bank Aceh Syariah 
terhadap pemeliharaan aplikasi Cash Management System ? 
- Ada, sebulan sekali melakukan monitoring terhadap 
transaksi dan keluhan yang terjadi pada saat 
penggunaan aplikasi Cash Management System. 
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3. Apakah ada syarat-syarat tertentu yang diterapkan Bank 
Aceh Syariah dalam hal penggunaan aplikasi Cash 
Management System terhadap instansi pemerintah ? 
- Tidak ada ketentuan syarat tertentu, hanya saja 
pengguna harus sesuai tingkatan kedudukan jabatan 
yang berlaku. Karena dalam aplikasi ini terdapat 3 level 
yaitu: Maker (Memasukkan data) biasanya ini selaku 
bendahara, Checker (mengecek ulang data yang 
dimasukkan maker) ini selaku Kasubag keuangan, level 
terakhir Releaser (eksekusi yang menyetujui transaksi) 
selaku sekretaris Dinas terkait. 
Ketepatan dalam Melakukan Perintah 
1. Apakah ada pelatihan yang dilakukan Bank Aceh Syariah 
terhadap instansi pemerintah selaku pengguna aplikasi Cash 
Management System ? 
- Ada, pihak Bank Aceh Syariah cabang melakukan 
sosialisasi dalam penggunaan Aplikasi Cash 
Management System ini.  
2. Apakah hasil pengeluaran dan pemasukan sesuai dengan 
pengharapan otoritas terkait pengambilan keputusan ? 
- Iya, sangat sesuai mereka yang mengajukan jadi mereka 
lebih tau dalam hal peenggunaan aplikasi Cash 
Management System ini. 
Ketepatan Sasaran 
1. Apakah pihak instansi pemerintahan menyambut baik 
aplikasi Cash Manangement System ini ? 
- Iya, awalnya malahan memang permintaan dari 
pemerintah karea mereka merasa butuh untuk 
menggunakan aplikasi ini. Jadi pihak bank Aceh 
Syariah selaku Bank Daerah merasa berkewajiban untuk 
memenuhi permintaan ini pihak Bank Aceh Syarih 
hanya sebagai penyedia layanan karena posisi Bank 
Aceh Syariah hanya sebagai pengelola. 
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2. Bagaimana sistem penyimpanan data yang ada di Bank 
Aceh Syariah ? 
- Sangat aman, karena dari ranah IT ada server 
Corebanking yang menyimpan data-data keuangan 
nasabah. sebelum launchingnya aplikasi ini pihak Bank 
Aceh Syariah telah mengundang tim hacker untuk 
masuk ke dalam aplikasi ini. Tapi sayangnya mereka 
tidak bisa masuk ke dalam aplikasi ii dengan 
sembarangan. Maka dari itu aplikasi Cash Management 
System ini sangat aman dalam penyimpanan data-data 
yang ada didalamnya. 
3. Bagaimana cara pihak Bank Aceh Syariah untuk 
memastikan keamanan yang ada dalam aplikasi Cash 
Manangement System ? 
- Secara level user, dibagi menjadi 3 level maka dari itu 
ada tahap-tahap yang dilakukan jika ada salah satu 
pihak melakukan kecurangan akan cepat mudah 
diketahui. Jadi, orang IT juga sudah mengundang pihak-
pihak hacker terhadp aplikasi bahwasannya susah untuk 
dibobol. 
Kemampuan Sumber Daya Insani dalam Mengelola Cash 
Management System 
1. Bagaimana tingkat kemampuan operator dalam mengelola 
sistem aplikasi Cash Management System ?  
- Operator mampu dalam menggunakan aplikasi ini. 
Karena sangat sederhana, mudah dipahami. Aplikasi ini 
hanya melakukan pengembangan-pengembangan fitur 
transaksi seperti pembayaran gaji, pajak, dan lain 
sebagainya. 
2. Apakah ada pemantauan terhadap operator dalam 
menggunakan aplikasi Cash Management System ? 
- Ada, minimal sebulan sekali yaitu ingin melihat kendala 
apa saja yang dirasakan pengguna dalam menggunakan 
aplikasi Cash Management System ini. 
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Lampiran 2 : Daftar Wawancara Kepada Pemerintah Kota Banda 
Aceh 
DAFTAR WAWANCARA KEPADA PEMERINTAH KOTA 
BANDA ACEH 
Ketepatan Waktu 
1. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mempersingkat waktu pekerjaan ? 
- Iya, karena dulunya sebelum ada aplikasi ini saya harus 
ke Bank lagi untuk melakukan transaksi. Semenjak ada 
aplikasi ini saya tidak perlu membuang-buang waktu 
lagi melakukan transaksi di Bank. 
2. Apakah aplikasi Cash management System dapat 
memperlancar arus komunikasi terhadap pihak pengguna ? 
- Lancar, dengan adanya Aplikasi Cash Management 
System dapat dengan mudah serta memperlancar arus 
komunikasi dalam waktu yang sama dalam hal 
pencairan dana serta dalam hal pengambilan keputusan. 
3. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mempercepat waktu dalam hal otorisasi terhadap pejabat 
yang lagi diluar daerah ? 
- Dapat, karena dengan adanya aplikasi ini sangat 
membantu bagi pengguna agar dapat merespon 
dimanapun dan kapanpun. 
4. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
meringkas pekerjaan Anda ? 
- Dapat, yang penting input data yang dilakukan benar. 
Jika dulunya harus adanya tanda tangan yang dilakukan 
dan berjumpa langsung dengan pihak terkait, maka 
dalam hal penggunaan aplikasi Cash Management 
System hanya diperlukan approval (persetujuan) oleh 
pihak yang terkait. 
5. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mempercepat laporan keuangan dengan tepat waktu ? 
90 
 
- Dapat, karena Cash Management System ini selain bisa 
melakukan transaksi non tunai. Aplikasi ini juga dapat 
membuat laporan print out dari aplikasi Cash 
Management System. 
Ketepatan Perhitungan Biaya 
1. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mempercepat perhitungan biaya yang akan diotorisasi ? 
- Sangat mempercepat proses pencairan, karena dengan 
hadirnya aplikasi Cash Management System tahap 
approval (persetujuan) dapat mempercepat tanpa harus 
menunggu pejabat terkait hadir jika berada diluar 
daerah. 
2. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mengurangi biaya yang dikeluarkan ? 
- Dapat mengurangi biaya transportasi, jika dulunya 
bendahara harus mendatangi pihak bank dalam 
melakukan transfer. Sementara dengan hadirnya aplikasi 
Cash Management System dapat mengurangi biaya 
transportasi yang biasanya terdapat anggaran untuk si 
bendahara untuk memperlancar transfer gaji pegawai 
dan lain sebagainya. 
3. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mengurangi error dalam hal perhitungan biaya ? 
- Dapat, karena semuanya sudah tersistem. Jika dulunya 
ada kesalahan dalam perhitungan, namun dengan 
hadirnya aplikasi Cash Management System semua 
sudah tersistem dalam hal perhitungan alur kas pada 
Badan Pengelolaan Keuangan Kota (BPKK) Banda 
Aceh. 
Ketepatan Berpikir 
1. Apakah aplikasi Cash Management System dapat 
mempercepat proses pencairan dana ? 
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- Dapat, melalui aplikasi ini sangat membantu dalam 
proses pencairan dana. Walaupun pejabat terkait tidak 
ada ditempat, melalui aplikasi ini pejabat terkait dapat 
melakukan approve untuk pencairan dana jika data-data 
yang diperlukan sudah masuk dalam aplikasi. 
2. Apakah pemberlakuan aplikasi Cash Management System 
ini berjalan dengan lancar ? 
- Hal ini tergantung jaringan internet, karena dalam 
menggunakan aplikasi ini membutuhkan jaringan 
internet yang bagus dan cepat. 
3. Apakah ada ketelitian pejabat yang berwenang untuk 
melakukan otorisasi terhadap aplikasi Cash Management 
System ? 
- Sangat teliti, terutama dalam hal data-data yang telah 
dimasukkan dalam aplikasi ini. 
Ketepatan dalam Melakukan Perintah 
1. Apakah hasil perkiraan perhitungan dalam aplikasi Cash 
Management System dapat mempercepat dalam 
memeberikan otorisasi ? 
- Mempercepat, karena dulu proses pengukuran keuangan 
melalui rekening koran, Laporan mingguan, laporan 
bulanan. Sementara semenjak adanya aplikasi Cash 
Management System sudah real time langsung bisa 
dilihat kecepatan dan ketepatan dalam memperkirakan 
proyeksi kas kedepan. 
2. Seberapa tepat informasi yang diberikan aplikasi Cash 
Management System dalam membantu atasan untuk 
mengambil keputusan ? 
- Membantu, karena atasan dapat melihat data-data yang 
telah dimasukkan oleh bendahara terlebih dahulu. 
3. Seberapa tepat kebijakan yang dikeluarkan dengan bantuan 
aplikasi Cash Management System ? 
- Tepat, karena selalu muncul data-data informasi kas 
keuangan.  
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Ketepatan Sasaran 
1. Apakah dengan adanya penerapan aplikasi Cash 
Management System memudahkan berbagai pihak dalam 
hal otorisasi ? 
- Dapat memudahkan. Jika dulunya harus menjumpai 
langsung pejabat terkait dalam hal otorisasi, maka 
dengan hadirnya aplikasi Cash Management System 
dapat memudahkan dalam hal otorisasi tanpa harus 
menjumpai langsung. Hanya perlu melihat kesiapan dan 
kelengkapan berkas pada aplikasi Cash Management 
System. 
2. Apakah ada harapan agar aplikasi Cash Management 
System ini ditingkatkan lagi dalam hal pelayanan ? 
- Tingkatkan kapasitas fitur, tingkatkan transfer untuk 
bisa ke bank lainnya tidak hanya sesama Bank Aceh 
Syariah. 
3. Apakah anda merekomendasikan aplikasi ini untuk instansi 
pemerintahan lain yang belum menggunakannya ? 
- Tentu saja iya, karena Badan Pengelolaan Kekayaan 
Kota (BPKK) Banda Aceh yang berhasil pertama kali 
dalam menggunakan aplikasi ini dan seterusnya 
mengajarkan ke instansi-instansi lainnya. 
Kemampuan Sumber Daya Insani dalam Mengelola Cash 
Management System 
1. Bagaimana tingkat kemampuan operator dalam mengelola 
sistem aplikasi Cash Management System ? 
- Paham, karena aplikasi ini sangat mudah dalam 
menggunakannya seperti kita menggunakan handphone. 
Jadi sebagai pengguna sangat mampu dalam 
mengoperasikan aplikasi ini. 
2. Apakah ada pemantauan terhadap operator dalam 
menggunakan aplikasi Cash Management System ? 
93 
 
- Tidak ada, hanya menggunakan tidak ada evaluasi. 
Palingan ada evaluasi sebulan sekali dari pihak Bank 
Aceh Syariah terkait kendala dalam menggunakan 
aplikasi Cash Management System. 
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Lampiran Dokumentasi Wawancara 
Aplikasi Cash Management System Bank Aceh Syariah 
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RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Nama Lengkap  : Nadia Rizki Primadani 
2. Tempat/Tanggal Lahir : Ulee Gle, 15 Februari 1998 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
4. Agama    : Islam 
5. Kebangsaan/Suku  : Indonesia/Aceh 
6. Status    : Belum Menikah 
7. Pekerjaan/NIM  : Mahasiswi/150603011 
8. Alamat   : Jln. Unida, Gampong  
  Surien, Kec. Meuraxa,  
  Banda Aceh 
9. Orang Tua/Wali 
a. Ayah   : M. Noer Aidy 
Pekerjaan   : Purn. TNI-AD 
b. Ibu    : Aidar Husniati S.E 
Pekerjaan   : PNS 
10. Riwayat Pendidikan 
a. MIN   : MIN Drien Rampak 
  Berijazah Tahun 2009 
b. MTsN   : MTsN Model Meulaboh-I 
  Berijazah Tahun 2012 
c. MAN   : MAN I Meulaboh  
  Berijazah Tahun 2015 
 
 
 
 
